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DariRedaksi

LEBARAN adalah momen spesial yang dinantikan bersama. Tak 
hanya dari aspek religi berkaitan dengan puasa di bulan Ramadan, 
Lebaran juga dinanti karena potensi ekonomi yang tinggi. Momen 
jelang Lebaran menjadi medan "pertempuran" antarpelaku ekonomi 

sekaligus masa panen.
Tidak mengherankan jika banyak pelaku usaha menggencarkan berbagai 

promosi. Mulai dari pengusaha ritel, makanan, sampai transportasi menga-
tur strategi pemasaran terbaik untuk menyambut Lebaran. Perputaran uang 
yang mencapai puluhan triliun rupiah menjelang dan selama Lebaran men-
jadi daya tarik tersendiri.

Nah, transaksi puluhan triliun rupiah itulah yang diangkat dalam tema 
Laporan Utama Tabloid Kabarbisnis edisi kali ini. Fokus utamanya pada ba-
gaimana menjadikan Lebaran sebagai momen untuk meningkatkan aware-
ness publik terhadap pentingnya transaksi nontunai.

Selama ini, transaksi nontunai masih belum menjadi pilihan utama ma-
syarakat. Mayoritas publik tak begitu menyukai transaksi nontunai. Berbagai 
faktor menjadi penyebabnya, mulai dari kepercayaan kepada lembaga ke-
uangan hingga minimnya pengetahuan masyarakat tentang berbagai jenis 
transaksi nontunai.

Padahal, transaksi nontunai mempunyai beragam manfaat. Di antaranya 
adalah kepraktisan dan keamanan. Bayangkan, misalnya, jika kita harus mem-
bayar zakat secara tunai ke lembaga yang berada di lokasi yang jauh dari tem-
pat tinggal kita. Selain tak efisien karena harus mengeluarkan biaya transpor-
tasi, risiko keamanan juga mengancam. Apalagi jika kita hendak mendonasikan 
dana puluhan atau ratusan juta rupiah. Dengan transaksi nontunai pembayaran 
zakat dengan fitur yang ada di ATM, tentu jauh lebih praktis dan aman.

Potensi Indonesia untuk mewujudkan less cash society sangat besar. Saat 
ini, tingkat kepemilikan telepon seluler di masyarakat sudah sangat tinggi. 
Bahkan, penetrasi kepemilikan kartu telekomunikasi sudah melampaui jum-
lah populasi. Artinya, satu orang bisa memiliki dua atau bahkan tiga ponsel. 
Nah, ponsel itulah yang menjadi salah satu instrumen untuk melakukan tran-
saksi nontunai. Beragam transaksi kini sudah bisa dilakukan melalui ponsel, 
apalagi jika terhubung dengan internet. Membeli popok bayi sampai meme-
san tiket pesawat bisa dilakukan melalui ponsel. Potensi besar dan urgensi 

itulah yang menghiasi Laporan Utama pada edisi ini.
Selain bahasan tentang transaksi nontunai, seperti edisi terdahulu, kami 

juga menyajikan banyak bahasan menarik, dari soal infrastruktur, teknologi, 
ritel, komunitas pengusaha, hingga kafe dan restoran. Tak lupa kami sisipkan 
rubrik Oleh-Oleh dan Destinasi sebagai referensi Anda dalam berlibur dan 
berburu buah tangan saat libur Lebaran.

Untuk memberi inspirasi, kami mengangkat profil Triandi Gunawan, owner 
dari situs jual-beli berbasis online puali.com.

Kami harap kehadiran tabloid ini bisa semakin melengkapi pilihan pem-
baca terhadap penyajian informasi bisnis yang inspiratif, sekaligus menemani 
masa liburan Anda saat Lebaran. Sesuai prinsip kami untuk terus menjadi te-
man Anda, menjadi bagian dari bisnis Anda. ”smart business lifestyle”. 

Inilah fitri yang senantiasa dinanti. Kembali bersih untuk berjibaku men-
jalankan usaha yang sehat dalam setahun ke depan. Selamat Idul Fitri 1436 H. 
Mohon maaf lahir batin.
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T ERIK Surabaya siang itu tak menyurutkan 
nyali Ahmad untuk berdiri di tepi Jalan Bub-
utan yang padat kendaraan. Tangan kirinya 
menggenggam 5 bendel uang pecahan Rp 
2 ribu dan Rp 5 ribu, tiap bendelnya berisi 

uang cetakan baru berjumlah 100 lembar.
Mengenakan masker yang menutupi hidung dan mulut, 

pemuda 22 tahun asal Bangkalan ini semangat menjajakan 
gepokan uang kertas baru. Sesekali tangannya melambai 
kepada pengendara motor dan mobil yang lewat, memang-
gil untuk membeli ”dagangannya”.

Aktivitas seperti ini rutin dilakukannya setiap bulan Ra-
madan tiba. Sejak hari pertama Ramadan, ia dan belasan 
orang lain sudah mangkal di tepi jalan sekitar gedung Kantor Per-
wakilan Bank Indonesia Provinsi Jatim di Surabaya menawarkan 
jasa penukaran uang kertas baru. Untuk setiap gepok uang baru, 
Ahmad mengutip keuntungan sekitar Rp 15 ribu sampai Rp 25 
ribu.

”Lumayan mas, sehari minimal bisa dapat untung Rp 100 
ribu-Rp 200 ribu. Biasanya kalau sudah mendekati Lebaran keun-
tungannya bisa lebih besar,” katanya ketika ditemui di hari ke-5 
Ramadan tahun ini.

Tradisi bagi-bagi uang baru kepada sanak saudara, khususnya 
untuk anak-anak, memang sudah mengakar di tanah air. Kondisi 
ini pula yang menumbuhsuburkan jasa penukaran uang tak resmi 
seperti yang dilakoni Ahmad dan kawan kawan.

Profesi yang dijalani Ahmad memang menimbulkan kontro-
versi. Banyak yang butuh jasa mereka, namun tak sedikit pula 
yang melarang dan membatasi. Yang butuh mengatakan, jasa 
yang ditawarkan Ahmad dan kawan-kawannya cukup membantu 

khususnya bagi mereka yang sibuk bekerja dan tidak punya waktu 
luang untuk menukarkan uang baru jelang Lebaran.

Sementara di sisi yang kontra, mengatakan tidak seharusnya 
penukaran uang dengan nominal sama mengutip uang jasa. Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) menganggapnya sebagai tindakan riba.

Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas penyalur dan pengatur 
lalu lintas uang kartal di Indonesia pun berusaha membatasi ke-
giatan musiman ini. BI beranggapan, kegiatan penukaran uang 
baru di jalanan rawan terjadi kecurangan. Bisa jumlahnya tidak 
sesuai kesepakatan, atau yang lebih parah, uang yang ditukar di-
sisipi uang palsu.

Sejak tahun 2012, Kantor perwakilan BI di Jatim tidak lagi 
melayani penukaran uang pecahan kecil di kantor BI untuk per-
orangan seperti yang dilakukan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan justru lebih banyak pedagang uang yang melakukan 
penukaran dibandingkan masyarakat umum.

Sejak saat itu, penukaran uang baru lewat kantor perwakilan 
BI hanya dilakukan untuk mitra-mitra yang mengajukan penukaran 

secara berkelompok. BI pun menggendeng perbankan un-
tuk menyediakan loket penukaran uang pecahan kecil.

Sejak 2011, kantor perwakilan BI di Jatim menggan-
deng bank umum dan BPR untuk menyediakan layanan 
penukaran uang baru bagi masyarakat. Awalnya disediakan 
500 lokasi kantor cabang bank, tahun 2015 ini jumlahnya 
bertambah menajdi 600 titik.

”Tujuannya tentu untuk memastikan bahwa lebih ba-
nyak masyarakat yang bisa menukarkan uang tanpa harus 
membayar lebih kepada pedagang uang kecil yang berope-
rasi di pinggir jalan itu,” kata Deputi Kepala Perwakilan BI 
Provinsi Jatim, Syarifudin Basara.

Setiap momen menjelang Lebaran, BI memang menyi-
apkan uang kartal lebih banyak dari hari biasa. Selain memenuhi 
kebutuhan penukaran uang baru, tingginya transaksi harian di 
momen Ramadan-Lebaran juga membuat BI melipatgandakan 
stok uang baru.

Tahun ini jumlah uang baru yang disediakan BI untuk wilayah 
Jatim pada momen Ramadan-Lebaran mencapai   Rp 19,43 tri-
liun. Dari jumlah tersebut terdiri atas Uang Pecahan Besar (UPB) 
alias pecahan Rp 20 ribu ke atas sebesar Rp 17,41 triliun dan 
Uang Pecahan Kecil  (UPK) alias pecahan  di  bawah Rp 20 ribu 
sebesar Rp 2,02 triliun.

Tahun ini jumlah uang kartal yang disiapkan BI di Jatim 
lebih banyak 35% dibandingkan kebutuhan uang kartal pada 
Lebaran tahun lalu yang hanya sebesar Rp 14,43 triliun. menin-
gkatnya kebutuhan uang kartal di saat Lebaran tahun ini dikare-
nakan berbarengan masanya dengan tahun ajaran baru sekolah 
serta pembayaran gaji ke-13 untuk PNS, anggota Polri/TNI dan 
pensiunan.

Uang kartal yang disiapkan BI di Jatim Jelang Lebaran

Tahun Pecahan Kecil Pecahan Besar Total

2012 Rp 2 triliun Rp 13,7 triliun Rp 15,7 triliun

2013 Rp 1,6 triliun Rp 10,3 triliun Rp 11,9 triliun

2014 Rp 2,08 triliun Rp 14,1 triliun Rp 16,2 triliun

2015 Rp 2,02 triliun Rp 17,41 triliun Rp 19,43 triliun

Agar Lebaran
TakHarus Kontan
Agar Lebaran

TakHarus Kontan
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Uang kartal selama ini dianggap mahal dan tidak efisien. Mahal 
karena tiap tahun harus dicetak ulang untuk menggantikan uang 
yang rusak atau yang tidak layak edar. Belum lagi biaya penangan
an sampai pendistribusian (cash handling) yang juga membutuh-
kan dana tidak sedikit.

Setiap tahun biaya pencetakan uang yang ditanggung peme-
rintah cukup besar. BI mencatat tahun 2015 ini biaya pencetakan 
dan pendistribusian uang kertas mencapai Rp 3,5 triliun. Jumlah 
ini terus meningkat sekitar 10% tiap tahun.

Jumlah uang beredar di masyarakat pun terus membengkak. 
Pada bulan April 2015, uang kartal yang beredar di masyarakat 

mencapai Rp 395,6 triliun, naik 6,26% dari posisi April 2014 yang 
tercatat Rp 372,3 triliun. Jumlah itu hanya mencakup uang kartal 
yang beredar di masyarakat, di luar simpanan yang ada di bank.

Walaupun tidak efisien dan mahal, uang kartal sampai saat ini 
masih memainkan peran penting khususnya untuk transaksi ber-
nilai kecil. Menyadari ketidaknyamanan dan inefisien memakai 
uang kartal, BI berinisiatif dan akan terus mendorong untuk 
membangun masyarakat yang terbiasa memakai alat pembayaran 
nontunai atau Less Cash Society (LCS).

Alat pembayaran nontunai yang saat ini sedang berkembang 
pesat dan diharapkan menjadi tulang punggung sistem pemba-

Terus meningkatnya kebutuhan uang kartal (uang fisik, baik berupa kertas 
maupun logam) di masyarakat, khususnya pada momen Ramadan-Lebaran 
menunjukkan sisi positif pertumbuhan ekonomi. Meski demikian, pada sisi 
lainnya juga menimbulkan masalah tersendiri.

yaran di masa depan adalah uang elektronik atau e-money. Jenis 
alat pembayaran ini sangat sesuai untuk menggantikan uang kar-
tal dalam fungsinya dalam transaksi bernilai kecil atau menggan-
tikan uang receh.

Uang elektronik sendiri pada dasarnya memiliki 4 karakter-
istik. Yang pertama nominal kecil; uang elektronik cenderung 
digunakan pada transaksi-transaksi dengan nominal kecil yang 
rutin. Penerbit e-money pun membatasi nominal maksimal hanya 
hingga Rp 1 juta saja.

Yang kedua, frekuensi sering; penggunaan uang elektronik 
sangat rutin dan sering. Seperti pembayaran moda transportasi 
masal. Yang ketiga, digunakan secara massal; uang elektronik 
dapat digunakan sebagai alat pembayaran tol dan transportasi 
umum yang sifatnya massal. Yang terakhir, transaksi cepat. Ini 
yang menjadi salah satu keunggulan uang elektronik dibanding-
kan media pembayaran lainnya. Cukup tempel medianya, tran-
saksi langsung beres. Tanpa perlu menunggu uang kembalian.

Dari jenisnya, uang elektronik terbagi menjadi 2 jenis. Jenis 

Saatnya Beralih ke Uang Plastik

Setiap tahun biaya 
pencetakan uang yang 

ditanggung pemerintah 
cukup besar. BI 

mencatat tahun 2015 
ini biaya pencetakan 
dan pendistribusian 

uang kertas mencapai 
Rp 3,5 triliun. Jumlah 

ini terus meningkat 
sekitar 10% tiap tahun.
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berdasarkan media dan jenis berdasarkan pencatatan. Berdasar-
kan media, uang elektronik terbagi menjadi 2 yakni yang berba-
siskan chip (offline); dimana nilai uang disimpan dalam media chip 
dan transaksi dilakukan secara offline. Jenis ini biasanya digunakan 
oleh e-money terbitan perbankan seperti BCA Flazz, Mandiri e-
Money, atau BRI Brizzi.

Selanjutnya terdapat pula server based (online); di mana nilai uang 
disimpan dalam server dan transaksi dilakukan secara online. Jenis 
uang elektronik ini biasanya dipakai oleh penerbit yang berasal dari 
industri telekomuikasi atau IT seperti T-Cash dari Telkomsel, XL-

Tunai dari XL Axiata, atau Delima dari PT Telkom.
Sedangkan berdasarkan pencatatan, uang elektronik juga ter-

bagi menjadi 2, registered; dimana data identitas pemegang terdaf-
tar dan tercatat pada penerbit uang elektronik. Dan unregistered; di 
mana data identitas pemegang tidak terdaftar dan tercatat pada 
penerbit uang elektronik.

BI mencatat sampai Semester I/2015 sudah ada sekitar 20 
perusahaan baik dari industri perbankan maupun industri teleko-
munikasi yang sudah menjadi penerbit uang elektronik. Dari per-
bankan diantaranya Bank DKI, BCA, Bank Mandiri, Bank Mega, 
BNI, BRI, Bank Permata, Bank CIMB Niaga, dan Bank National 
Nobu.

Sedangkan penerbit uang elektronik dari industri telekomu-
nikasi dan IT diantaranya PT Telkom, Telkomsel, PT Skye SAB 
Indonesia, Indosat, XL Axiata, PT Finnet Indonesia, PT Artajasa 
Pembayaran Elektronis, PT Nusa Satu Inti Artha, PT Smartfren 
Telecom, PT MV Commerce Indonesia dan PT Witami Tunai 
Mandiri.

Dari 20 penerbit uang elektronik tersebut, sampai Triwulan 
I/2015 tercatat sudah sebanyak 37,99 juta unit instrumen uang 
elektronik beredar di masyarakat. Pada periode tersebut, tercatat 
jumlah transaksi yang dilakukan pemegang kartu mencapai 30,5 
juta kali dengan nilai transaksi mencapai Rp 339 miliar.

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, perkembangan 
uang elektronik di Indonesia memang tidak signifikan. Pada peri-

ode akhir tahun lalu, jumlah instrumen uang elektronik yang su-
dah diedarkan mencapai 35,73 juta unit. Artinya, selama 3 bulan 
pertama tahun 2015 ini hanya ada penambahan 2,6 juta instru-
men uang elektronik.

Meski demikian, dengan segala keunggulannya, uang elek-
tronik diharapkan nantinya bisa menjadi alternatif pengganti 
uang tunai, termasuk dalam momen Lebaran.

“Kami juga mendorong masyarakat untuk mempergunakan 
uang elektronik yang multi fungsi kegunaannya sebagai alternatif 
daripada memberikan uang tunai kepada kerabat/saudara. De-
ngan memberikan uang elektronik, masyarakat tidak perlu repot 
mencari outlet penukaran uang dan kerabat/saudara yang mene-
rima dapat lebih hemat berbelanja karena akan membayar tran-
saksi sesuai nilai transaksi dan terhindar dari uang palsu,” kata 
Kepala Sistem Pembayaran Kantor Perwakilan BI Provinsi Jatim, 
Yosefin Tyas Emmy.

Selain menyiapkan uang kertas baru untuk lebaran, Bank 
Indonesia (BI) juga menyediakan fasilitas penukaran uang receh 
dengan uang elektronik atau e-money.

Direktur Departemen Pengelolaan Keuangan BI Dian 
Karmila mengatakan jika masyarakat mempunyai uang logam da-
lam jumlah banyak bisa dibawa ke tempat penukaran uang baru 
atau kas keliling yang digelar BI dan ditukar dengan e-money. 
Nantinya masyarakat bisa memperoleh nominal e-money sesuai 
dengan besaran uang receh yang ditukarkan.

Daftar Penerbit Uang Elektronik
No. Nama Penerbit

1 BPD DKI JAKARTA

2 BANK MANDIRI

3 BANK CENTRAL ASIA

4 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA

5 PT. TELEKOMUNIKASI SELULAR

6 BANK MEGA

7 PT. SKYE SAB INDONESIA

8 PT. INDOSAT

9 BANK NEGARA INDONESIA

10 BANK RAKYAT INDONESIA

11 PT. XL AXIATA

12 PT. FINNET INDONESIA

13 PT. ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS

14 BANK PERMATA

15 BANK CIMB NIAGA

16 PT. NUSA SATU INTI ARTHA

17 PT. BANK NATIONALNOBU

18 PT. SMARTFREN TELECOM

19 PT. MVCOMMERCE INDONESIA

20 PT. WITAMI TUNAI MANDIRI

Jumlah Uang Elektronik Beredar
Periode 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 (Maret)

Jumlah 
Instrumen 430,801 3,016,272 7,914,018 14,299,726 21,869,946 36,225,373 35,738,233 37,995,797

Transaksi Uang Elektronik
Periode 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 (Maret)

Volume 2,560,591 17,436,631 26,541,982 41,060,149 100,623,916 137,900,779 203,369,990 30,515,495
Nilai 76,675 519,213 693,467 981,297 1,971,550 2,907,432 3,319,556 339,241

Gerakan Nasional

Non Tunai
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Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
yang menjadi kepanjangan tangan pemerintah terus berupaya 
mendorong industri perbankan memperluas layanan keuangan 
melalui dua program andalannya Layanan Keuangan Digital 
(LKD) dan Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka 
Keuangan Inklusif (Laku Pandai).

Beragam inovasi terus dilakukan industri perbankan 
dalam memperluas layanan keuangannya diantaranya dengan 
melakukan sinergi antar industri untuk untuk menggenjot akses 
keuangan.

Seperti halnya yang dilakukan Bank Mandiri yang menggan-
deng tiga operator besar di Indonesia, Telkomsel, Indosat dan 
XL untuk membuat produk co-branding uang elektronik. Produk 
yang dinamai Rekening Hape tersebut, memungkinkan penggu-
naan nomor handphone menjadi nomor rekening.

Saldo yang ada di dalam rekening itu tak hanya untuk 
transaksi perbankan misal menabung, tapi juga sudah mencakup 
transaksi pembelian pulsa atau pembayaran rekening listrik.

Selain menjadi alat pembayaran elektronik, Dengan adanya 
produk Rekening Hape, masyarakat di perdesaan bisa lebih 

Masih rendahnya penetrasi layanan 
keuangan di Indonesia membuat 
pemerintah tak ragu menjadikan 
perluasan akses keuangan menjadi 
salah satu pekerjaan rumah utama 
dalam meningkatkan pemerataan 
pertumbuhan ekonomi.

Sinergi Demi Layanan
Keuangan Inklusi

mudah mengakses layanan perbankan. Selain memperkuat 
keuangan inklusif, sinergi ini juga untuk mendukung semangat 
Pemerintah untuk terus meningkatkan akses keuangan dan 
transaksi non-tunai.

Pada tahap awal, kerjasama tersebut akan dilakukan di 
3 kota/kabupaten di Jawa Barat yaitu Bandung, Garut dan 
Tasikmalaya. Direktur Consumer Banking Bank Mandiri, Hery 
Gunardi mengatakan kerjasama Bank dengan operator teleko-
munikasi dengan konsep seperti ini merupakan yang pertama 
kali di Indonesia.

“Lewat kerja sama ini kami berharap cita-cita Indonesia 
untuk memberikan akses keuangan kepada seluruh masyarakat 
dapat tercapai,” katanya. Meningkatnya tingkat financial inclusion 
di Indonesia, lanjut Hery, tentunya memiliki pengaruh positf 
terhadap perekonomian Indonesia.

Sampai dengan 24 April 2015, sekitar 1.500 pengguna telah 
terdaftar dan menggunakan produk tersebut untuk bertransaksi.

Chief Digital Service Officer XL, Yessie D Yosetya menge-
mukakan bahwa kerja sama ini selaras dengan komitmen XL 
untuk terus mendukung program pemerintah dalam menso-
sialisasikan dan mendorong peningkatan penggunaan transaksi 
non-tunai (cash less) di pelanggan dan masyarakat.

 “Dengan kerjasama ini pula, XL berharap dapat ikut men-
dukung peningkatan Financial Inclusion di Indonesia. Pastinya 
kami berharap pelanggan dan juga masyarakat akan semakin 
diuntungkan dan dipermudah dengan adanya kerjasama ini,” 
Kata Yessie.

Sedangkan Direktur Planning & Transformation Telkom-
sel Edward Ying mengatakan, sinergi perbankan dan opera-
tor merupakan upaya mendukung program pemerintah untuk 
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laporanutama

mewujudkan less cash society. Langkah ini juga sesuai dengan visi 
Telkomsel dalam mendorong terciptanya masyarakat digital 
Indonesia..

"Kami menyambut baik kerjasama yang melibatkan Bank 
serta ketiga operator seluler terbesar di tanah air. Telkomsel 
dengan lebih dari 140 juta pelanggan dan jangkauan jaringan 
yang tersebar hingga ke pelosok, siap untuk mendukung inisiatif 
ini, " Ujar Edward.

Menurut President Director & CEO Indosat Alexander 
Rusli, Indosat sangat antusias dengan kerjasama antara industri 
telekomunikasi dan perbankan dalam mendukung Program 
Keuangan Inklusif serta Gerakan Nasional Non-tunai.

Kami sendiri telah memulai dengan layanan Dompetku serta 
secara konsisten mengembangkan layanan ini dalam rangka 
komitmen mendukung agenda mobile money di Indonesia. Melalui 
kerjasama ini, kami berharap pelanggan selular Indosat di 
seluruh pelosok tanah air dapat melakukan transaksi keuangan 
dengan lebih mudah dan aman," Ungkap Alex.

Selain itu, kerjasama antara Bank dengan operator telekomu-
nikasi tentunya  dapat meningkatkan efisiensi dalam implemen-
tasi layanan keuangan digital. Jaringan distribusi operator teleko-
munikasi dapat mendukung layanan keagenan (agent banking).

Selain kerjasama Bank BUMN dan tiga operator besar 
tersebut, dan sinergi BUMN juga tersaji dalam kerjasama antara 
Telkom dengan Bank Tabungan Negara (BTN). Keduanya 
bekerja sama dengan meluncurkan produk Tabungan BTN 
Cermat Laku Pandai.

Melalui kerjasama ini, Telkom dan Bank BTN sepakat untuk 
mengembangkan layanan inklusi keuangan yang 
dijalankan Bank BTN dengan memanfaatkan 
konektivitas ICT yang dimiliki Telkom. Dalam 
waktu dekat Bank BTN akan meluncurkan produk 
Tabungan BTN Cermat Laku Pandai berbasis 
telepon selular dengan menggunakan sistem 
USSD (Unstructured Supplementary Service 
Data).

Produk tabungan berbasis ponsel ini renca-
nanya dapat dilayani oleh 15 ribu agen pada akhir 
tahun 2015. BTN juga bekerjasama dengan PT 
Pos Indonesia selaku agen sehingga masyarakat 
cukup mendatangi lokasi Kantor Pos terdekat dan 
langsung melakukan transaksi. Pada akhir 2015, 
diharapkan Tabungan BTN Cermat LAKU PAN-
DAI dapat dilayani di 1.044 Kantor Pos.

“Sebagai satu-satunya BUMN telekomunikasi, PT Telkom 
berkomitmen untuk selalu mendukung berbagai aspek melalui 
pemanfaatan Information & Communication Technology (ICT), ter-
masuk industri perbankan. Adanya kerjasama ini menjadi salah 
satu wujud komitmen Telkom untuk mendukung pelaksanaan 
program inklusi keuangan yang telah dicanangkan Pemerintah,” 
ujar Direktur Telkom Dian Rachmawan.

Tabungan BTN Cermat merupakan tabungan berbasis 
Kartu yang tidak memilki buku tabungan dan pembukaannya 
melalui mesin EDC (Electronic Data Capture). Tabungan BTN 
Cermat betujuan untuk memberikan layanan keuangan tanpa 
kantor dalam rangka keuangan inklusif. Sementara, konsep 
dari Laku Pandai sendiri adalah konsep literasi yang ditujukan 
kepada masyarakat yang semula tidak mengenal bank (unbanked) 
menjadi tahu soal perbankan dan produk-produknya.

Program ini juga diharapkan mampu membuka akses pem-
biayaan pada masyarakat kecil sehingga bisa melepaskan diri dari 
jerat rentenir sekaligus mendukung program keuangan inklusif 
sesuai dengan tujuan Pemerintah Indonesia yang dicanangkan 
dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) pada Juni 
2012. Kbc8
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Selamat Hari Raya 
Idul Fitri 1436 H

Mengucapkan

Mohon Maaf Lahir dan Batin

Badan Pengurus Daerah 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) 
Jawa Timur

BAGI kami sebagai pelaku usaha kafe dan restoran, layanan 
transaksi non tunai seakan sudah tidak asing lagi. Pasalnya, 
tren permintaan konsumen terhadap pembayaran dengan 
menggunakan kartu atau secara elektronik mengalami 
peningkatan.

Dengan menggunakan transaksi nontunai, selain akan 
memangkas waktu saat pembayaran terutama saat antre, juga 
nilainya lebih akurat hingga nominal terkecil sekalipun. Se-
mentara bagi konsumen, dengan menggunakan pembayaran 
nontunai, selain lebih aman, juga nyaman.

Kami bersyukur bahwa layanan ini mendapat dukung
an perbankan, dimana mereka banyak yang menawarkan 
program promosi, dengan memberikan diskon atau paket-
paket menarik. Ini tentu secara tidak langsung merangsang 
masyarakat atau konsumen untuk lebih memilih mengguna-
kan transaksi nontunai, karena adanya manfaat itu.

Melihat tren ini, kami berharap peran pemerintah dalam 
mendorong penggunaan uang elektronik ini. Termasuk 
perlunya ada edukasi terhadap masyarakat, agar budaya 
nontunai termasuk layanan ini kian meluas. 

Bagi saya, transaksi nontunai bisa memudah-
kan kita. Lebih simpel. Mayoritas transaksi yang 
saya lakukan memakai instrumen nontunai, 
mulai dari beli tiket 
pesawat, membayar 
zakat, bisnis, dan 
berbagai keperluan 
lainnya.

Transaksi 
nontunai juga lebih 
aman karena di mana pun saya berada, saya bisa 
melakukan kontrol melalui internet banking atau 
mobile banking. Ketika saya sedang di daerah 
untuk keperluan bisnis atau saat di luar negeri, 

tetap bisa melakukan transaksi untuk keperluan 
bisnis di Surabaya dan Jakarta.

Namun sebenarnya transaksi nontunai ini 
tidak hanya 
tepat untuk 
pengusaha yang 
mobilitasnya 
tinggi. Yang 
lebih banyak 
stay di satu kota 

pun lebih praktis dan aman bertransaksi secara 
nontunai. Ke depan, Bank Indonesia perlu terus 
meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya 
transaksi nontunai tersebut.

n M. Ali Affandi
Koordinator Regional Jawa-Bali dan Nusa Tenggara BPP HIPMI

Pangkas Waktu 
Proses Pembayaran 
oleh Konsumen

n Tjahjono Haryono
Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran 
Indonesia (Apkrindo) Jawa Timur

transaksi nontunai ini tidak hanya tepat 
untuk pengusaha yang mobilitasnya 
tinggi. Yang lebih banyak stay di satu 

kota pun lebih praktis dan aman 
bertransaksi secara nontunai.

Lebih Simpel Pakai Non-Tunai

katamereka
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Selama ini saya memang lebih menyukai transaksi nontunai, tentu 
saja terutama untuk nilai-nilai yang memenuhi syarat. Jika nominal 
kecil tetap harus bertransaksi secara tunai, khususnya ketika transaksi 
langsung di outlet.

Bagi saya, bertransaksi 
secara nontunai lebih praktis. 
Bertransaksi secara nontunai 
juga relatif memudahkan bagi 
saya karena tidak perlu repot 
bawa uang tunai. Ke mana-
mana saya cukup bawa kartu 
dan telepon seluler. Uang tunai 
tidak usah bawa dalam jumlah 
besar, secukupnya saja untuk 
transaksi-transaksi dengan 
nominal kecil.

Memang sejauh ini transaksi nontunai belum benar-benar 
marak digunakan. Mayoritas masyarakat masih menyu-

kai transaksi tunai, bahkan untuk transaksi dalam 
jumlah besar pun masih ada yang memilih 

dilakukan secara tunai. Saya kira ke depan 
semua pihak perlu terus mendukung 

peningkatan transaksi nontunai untuk 
mewujudkan kepercayaan kepada 
sistem keuangan dan bisa meningkat-
kan kenyamanan masyarakat dalam 

bertransaksi.

Menggunakan kartu untuk semua 
transaksi yang dilakukan memang cukup 
bagus. Terlebih saat mudik lebaran yang 
biasanya tingkat kriminalitas cukup tinggi. 
Dengan tanpa membawa uang tunai saat 
mudik, akan membuat pemudik lebih 
aman.

Tetapi yang harus diingat, tidak semua 
tempat yang menjual kebutuhan seperti 
makanan dan minuman atau kebutuhan 
lainnya dilengkapi dengan alat transaksi 
non tunai. Hal ini akan menyebabkan kesu-
litan bagi pemudik ketika tidak membawa 
uang tunai. Saat makan di warung pinggir 
jalan misalnya, atau saat membeli kebu-
tuhan kecil di toko tradisional yang tidak 
memiliki alat transaksi nontunai.

Untuk itu, fasilitas nontunai, harus diper-
banyak. Minimal jumlah fasilitas penarikan 
uang tunai atau Anjungan Tunai Mandiri 
(ATM) harus diperbanyak. Jangan sampai 
ketika pemudik sudah tidak membawa 
uang tunai ternyata di jalan atau di daerah 
tujuan justru tidak ditemukan ATM untuk 
penarikan tunai. kbc6

n Edi Priyanto
Kepala Humas PT Pelindo III

Fasilitas Non Tunai 
Harus Diperbanyak

Bagi saya, bertransaksi 
secara nontunai lebih 

praktis. juga relatif 
memudahkan bagi saya 

karena tidak perlu 
repot bawa uang tunai. 

Ke mana-mana saya 
cukup bawa kartu dan 

telepon seluler.

n Dodit N Hapsoro
GM Hotel Ibis Surabaya Center

Cukup Bawa 
Kartu dan Ponsel

Mengucapkan
Segenap Jajaran Pengurus dan Staf Kadin Jawa Timur

Mohon Maaf Lahir dan Batin

Idul Fitri 1436 H
Selamat Hari Raya

Sejak tahun 2006 saya sudah suka gunakan 
nontunai dalam setiap transaksi. Transaksi 
nontunai sangat akurat dan tidak bingung uang 
kembalian, misal-
kan transaksi Rp 
123.456. Karena di 
mall banyak transak-
si yang diwajibkan 
bayar PPN sehingga 
nominal angkanya 
tidak genap.

Selain itu, tran-
saksi non tunai juga lebih aman karena tercatat 
di sistem, bisa dilacak kartu saya telah saya gu-
nakan dimana saja. Dan kalaupun ada transaksi 
yang dobel atau salah hitung, bisa di-cancel dan 

uangnya kembali. Pernah kejadian seperti itu, 
kalau uang tunai kan tidak bisa dilacak. Selain 
itu, transaksi non tunai juga sangat praktis, 

dompet tidak usah 
tebal-tebal karena ti-
dak harus membawa 
uang banyak.

Tetapi negatif-
nya, sering terjadi 
pembobolan. Saya 
masih sering khawa-
tir, makanya sampai 

sekarang saya belum menggunakan transaksi 
keuangan lewat handphone atau internet. Ka-
laupun di handphone saya tersedia menu mobile 
banking, itu hanya untuk notifikasi saja. 

n Alih Istik Wahyuni
Customer Relations Officer Pertamina Marketing Operation Region V (MOR V)

Suka Gunakan Non Tunai karena Akurat

transaksi non tunai lebih aman 
karena tercatat di sistem, bisa dilacak 
kartu saya telah saya gunakan dimana 

saja. Dan kalaupun ada transaksi 
yang dobel atau salah hitung, bisa 

dicancel dan uangnya kembali. 

katamereka



10 tabloid kabarbisnis | edisi khusus lebaran

kabarbisnis.com

”Layanan ini untuk memberikan 
pengalaman terbaik bagi 

pelanggan dengan menikmati 
kecepatan Internet yang stabil,”

Alexander Rusli | Pesiden Direktur Indosat

teknologi

Sebagian pelanggan seluler di Indonesia pada momen 
bulan Ramadan dan Lebaran tahun ini bisa menikmati 
layanan baru untuk akses data yakni dengan mulai dige-
larnya layanan long term evolution (LTE) atau yang biasa 

disebut generasi keempat (4G LTE) di beberapa kota besar. 
Meski belum merata, para operator seluler terus berusaha mem-
berikan pengalaman berinternet dengan kecepatan supertinggi, 
sampai 100 Mbps.

Di Indonesia, teknologi 4G LTE sendiri mulai dikenalkan 
pada 2010. Ketika itu Telkomsel menjadi operator pertama yang 
melakukan uji coba teknologi jaringan 4G LTE. Kala itu, opera-
tor terbesar di tanah air ini bekerja sama dalam hal riset untuk 
teknologi telekomunikasi ini bersama perguruan tinggi terkemu-
ka seperti ITB, UI, dan IT-Telkom.

Setelah Telkomsel, berbondong-bondong operator seluler 
lain seperti XL dan Indosat mulai ikut menguji coba kesiapan 
jaringan menyambut 4G LTE.

Meski sudah dikenalkan sejak 2010, komersialisasi layanan 
4G LTE sendiri baru dimulai pada akhir 2013. Adalah PT In-
ternux, yang saat ini sudah menjadi anak usaha First Media milik 
Grup Lippo, meluncurkan layanan 4G LTE dengan merek da-
gang Bolt.

PT Internux sendiri merupakan pemain baru di bisnis teleko-
munikasi. Meski demikian mereka bisa menyalip operator-opera
tor seluler besar yang sudah lebih lama berdiri dalam menggelar 
layanan 4G di Indonesia.

Lantaran hanya memiliki lisensi broadband wireless access (BWA), 
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkomin-
fo), Internux hanya diizinkan menggelar layanan data (internet) 
saja, tanpa layanan suara atau SMS.

Di Indonesia, jaringan 4G LTE Internux berjalan di pita 
frekuensi 2.300 MHz dengan menerapkan teknologi time divi-
sion duplex long term evolution (TDD LTE). Di frekuensi tersebut, 
Internux menggunakan lebar pita 15 MHz untuk menggelar 4G 
LTE.

Setelah Internux mengkomersialkan layanan 4G, operator se-
luler besar mengikuti dengan meluncurkan layanan serupa. Pada 
bulan Oktober 2014, XL Axiata mulai mengadakan ujicoba kom-
ersialisasi teknologi 4G LTE ke konsumen.

XL mengimplementasikan uji coba teknologi 4G LTE di 
frekuensi 1.800 MHz. Saat ini operator terbesar kedua di Indone-
sia tersebut masih menunggu ijin dari pemerintah untuk memakai 
frekuensi 1.800 Mhz dikembalikan kepada pemerintah untuk se-
lanjutnya diterapkan menjadi teknologi netral.

Sampai saat ini ujicoba jaringan 4G LTE XL sudah bisa 
dinikmati di sebagian wilayah Jakarta, Yogyakarta, Medan, Bo-
gor, Surabaya, Denpasar, Makasar dan Mataram.

Setelah XL, Telkomsel turut mengikuti jejak untuk menye-
lenggarakan layanan 4G LTE di Indonesa. Pada bulan Desember 
2014, Telkomsel mulai meluncurkan layanan komersial 4G LTE. 
Saat ini layanan 4G LTE Telkomsel sudah berjalan di Jakarta, 
Bali, Bandung, Surabaya, dan Medan.

Layanan Telkomsel 4G LTE saat ini masih digelar di frekuen
si 900MHz dengan lebar pita sebesar 5 MHz, yang memiliki ke-
cepatan data access mencapai 36 Mbps. Jika proses penataan di 
frekuensi 1.800 MHz sudah selesai dilakukan bersama pemerin-
tah, Telkomsel akan memanfaatkan frekuensi ini bersama bebe-
rapa operator GSM lainnya.

Masih di bulan Desember 2014, Indosat juga resmi melun-
curkan layanan Super 4G-LTE secara komersial. Lewat layanan 
ini, pengguna dapat merasakan kecepatan Internet yang diklaim 
dapat mencapai 185 megabita per detik (Mbps).

”Layanan ini untuk memberikan pengalaman terbaik bagi pe-
langgan dengan menikmati kecepatan Internet yang stabil,” ujar 
Pesiden Direktur Indosat, Alexander Rusli saat itu.

Di awal kemuncuannya, Indosat menggelar layanan Super 
4G-LTE di beberapa lokasi di Jakarta. Pada awal Mei lalu, Indosat 
memperluas layanan 4G ke tiga kota yakni Bandung, Bali, dan Jog

Saling Geber Layanan 4G di Bulan Suci

yakarta.
Terakhir, operator yang meluncurkan layanan 4G LTE di In-

donesia adalah operator seluler berbasis CDMA, Smartfren. Tepat 
pada hari pertama Ramadan tahun ini, operator seluler berbasis 
CDMA PT Smartfren Telecom Tbk mengajak beberapa jurnalis 
dari media terkemuka di Indonesia untuk mencoba langsung uji 
coba gelaran layanan 4G LTE di Pulau Bali. Grup usaha Sinar-
mas itu ingin membuktikan mereka adalah satu-satunya operator 
CDMA yang bisa melangkah ke teknologi generasi keempat.

Smartfren sendiri merupakan satu-satunya operator berbasis 
CDMA yang sukses bertransformasi hingga mampu menghadir-
kan layanan 4G LTE. Operator berbasis CDMA lainnya seperti 
Telkom Flexi dan Starone dari Indosat perlahan dimatikan se-
dangkan Bakrie Telecom dengan brand Esia akan diakuisisi oleh 
Smartfren.

Meski masih dalam tahap uji coba jaringan, pelanggan di 
beberapa kota seperti Surabaya, Denpasar, Solo, hingga Jakar-
ta sudah mulai bisa mencoba layanan 4G LTE dari Smartfren. 
Smartfren sendiri saat ini mengandalkan teknologi TDD LTE 
untuk menggelar LTE di frekuensi 2.300 Mhz, frekuensi yang 
sama seperti yang dipakai Bolt.

Saat ini satu-satunya operator seluler di Indonesia yang be-
lum mengimplementasikan 4G LTE adalah PT Hutchison 3 In-
donesia atau Tri (3). Division Operations Head Tri - Region Jawa 
Timur Bali Lombok, Haris Tribowo, mengatakan pihaknya saat 
ini masih menunggu proses penataan ulang spektrum 1.800MHz  
oleh pemerintah. "Pada dasarnya kami siap menggelar layanan 
mobile broadband berbasis 4G LTE, karena infrastruktur kami 
sejak awal memang dibangun LTE Ready. Sambil menunggu 
proses komersialisasi, saat ini kami bersama operator lain sedang 
melakukan proses penataan ulang (refarming) spektrum 1.800MHz 
dan menunggu tambahan spektrum dari pemerintah," katanya. 
Kbc8
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infrastruktur

Kepadatan arus mudik tidak ha-
nya terjadi di jalur mudik darat, ke-
padatan juga dipastikan akan terjadi 
di berbagai pelabuhan penumpang. 

Di Pelabuhan Tanjung Perak misalnya, arus pe-
mudik yang melalui pelabuhan terbesar di Indo-
nesia Timur ini diperkirakan akan mencapai lebih 
dari 157.000 penumpang kapal laut dari berbaga 
pelabuhan luar Jawa.

Kepala Humas PT Pelabuhan Indonesia III 
atau Pelindo III (Persero) Edi Priyanto mengata-
kan arus pemudik mulai H-15 hingga H+15 yang 
melalui Pelabuhan Tanjung Perak memang relatif 
lebih kecil dibanding yang lewat Bandar Udara. 
Dalam tiap tahun, jumlahnya selalu mengalami 
fluktuasi. Pada masa angkutan Lebaran 2011 ter-
catat sebanyak 163.480 penumpang yang melalui 
Tanjung Perak.   Pada 2012 sebanyak 132.283 
penumpang dan pada tahun 2013 sebanyak 
152.000   penumpang dan tahun 2014 sebanyak 
149.583 penumpang. Di tahun ini, pemudik yang 
melalui Tanjung Perak diperkirakan mengalami 
kenaikan sebesar 5% dibanding tahun lalu atau 
sebanyak 157.000 lebih.

”Kenaikan tidak hanya terjadi di Tanjung 
Perak, tetapi hampir di seluruh pelabuhan yang 
berada di wilayah kerja Pelindo III. Untuk itu, 
Pelindo III telah menyiapkan 13 terminal penum-
pang kapal laut di berbagai daerah untuk mem-
perlancar arus mudik dan balik Lebaran tahun 
2015,” kata Edi Priyanto.

Ketiga belas terminal penumpang tersebut 
meliputi Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
Jatim, Pelabuhan Gresik Jatim, Pelabuhan Tan-
jung Wangi Banyuwangi Jatim, Pelabuhan Tan-
jung Emas Semarang   Jateng, Pelabuhan Benoa 
Bali, Pelabuhan Banjarmasin Kalsel, Pelabuhan 
Sampit Kalteng, Pelabuhan Kotabaru/Batulicin 
Kalsel, dan Pelabuhan Kumai Kalteng, Pelabu-
han Lembar NTB, Pelabuhan Bima/Badas NTB, 
pelabuhan Tenau Kupang/Kalabahi/Waingapu 
NTT dan Pelabuhan Maumere NTT.

”Kami sudah mulai menyiapkan sarana dan 
prasarana pendukung terminal penumpang kapal 
laut tersebut untuk menghadapi masa angkutan 
mudik lebaran 2015. Untuk arus mudik angku-
tan laut, kemungkinan besar akan terjadi mulai 
H-15 hingga H+15 lebaran,” kata Kepala Humas 
Pelindo III, Edi Priyanto.

Pada masa angkutan Lebaran 2015, lanjut Edi, 
jumlah pemudik yang akan memanfaatkan jasa 
kapal laut diperkirakan relatif stabil dengan tahun 
sebelumnya. “Kalau pun ada kenaikan, pertum-
buhannya tidak akan lebih dari satu digit. Hal itu 

dikarenakan masyarakat memiliki alternatif moda 
transportasi lainnya, khususnya masyarakat yang 
bekerja formal, mereka banyak memanfaatkan 
moda transportasi udara sebagai sarana angkutan 
mudiknya. Sedangkan para pekerja informal se-
perti pekerja perkebunan dan pedagang banyak 
yang masih memanfaatkan moda transportasi 
angkutan laut,” ucapnya.

Beberapa pelabuhan strategis di lingkungan 
Pelindo III yang diprediksikan mengalami pening-
katan jumlah penumpang kapal laut diantaranya 
adalah pelabuhan tujuan pemudik Pelabuhan 
Tanjung Perak Surabaya dan Pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang. Sedangkan Pelabuhan Sampit, 
Pelabuhan Kumai dan Pelabuhan Banjarmasin 
serta Batulicin menjadi pelabuhan keberangka-
tan yang bakal dipadati penumpang. Meski de-
mikian penumpang kapal laut yang berasal dari 
Pelabuhan Makasar dan Pelabuhan Balikpapan 
diprediksi juga akan mengalami peningkatan di-
banding hari biasanya.

Untuk kenyamanan pemudik, tenda tambah-
an dan portable toilet akan dipasang di beberapa 
terminal penumpang kapal laut yang tersebar di 
tujuh provinsi tersebut. Hal ini untuk mengantisi-
pasi membludaknya penumpang kapal laut musim 
mudik Lebaran 2015 mulai H-15 hingga H+15. 
Direksi Pelindo III juga telah memerintahkan ke-
pada para General Manager di setiap pelabuhan 
cabang yang mengelola terminal penumpang ka-
pal laut untuk melakukan kegiatan perbaikan dan 
renovasi ruangan terminal penumpang. Sehingga 
mampu dan layak untuk menampung penumpang 
lebih banyak daripada kapasitas existing.

”Peningkatan jumlah penumpang kapal laut 
pada arus mudik dan balik yang menggunakan 
angkutan kapal laut juga harus diikuti dengan 
upaya peningkatan pengamanan pada akses ke-
luar dan masuk pelabuhan. Termasuk pada lokasi 
terminal penumpang kapal laut,” lanjutnya.

Edi menambahkan, pada masing-masing 
terminal penumpang juga akan disiapkan posko 
terpadu lebaran di bawah komando otoritas pe-
labuhan. Dengan anggota yang berasal dari unsur 
pelabuhan seperti Syahbandar, Pelindo III, Ope
rator Kapal, Kepolisian Pelabuhan, Angkatan 
Laut, institusi dan unit kerja lainnya.

”Guna menunjang kenyamanan para penum-
pang kapal laut yang menggunakan fasilitas termi-
nal penumpang di pelabuhan, juga dilengkapi fasi
litas pendukung yang memadai seperti toilet, ruang 
kesehatan, ruang menyusui, ruang lansia & difabel, 
kantin, mushola, ruangan khusus merokok, kantin 
dan suvenir serta hiburan,” ungkapnya.

Kebut Semalam Jelang Lebaran
Selain hiruk-pikuk beraneka ragam bisnis, Lebaran hadir dengan satu cerita yang selalu 
berulang tiap tahun: kebut-kebutan mengerjakan infrastruktur, terutama jalan raya. Perba-
ikan infrastruktur dengan tergopoh-gopoh nyaris selalu terjadi menjelang Lebaran. Bukti 
manajemen pengelolaan infrastruktur yang masih tak memadai.

Gelombang pemudik yang tiap tahun tumpah ruah di jalanan membutuhkan kualitas 
jalan yang prima. Tak mengherankan, jelang Lebaran, berbagai persiapan dilakukan oleh 
pemangku kepentingan di seluruh sektor transportasi, terutama darat. Perbaikan jalan, mi-
salnya, menjadi rutinitas pemerintah sebelum musim mudik tiba.

Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, memastikan jalan provinsi yang panjangnya menca-
pai 1.769,9 kilometer dalam kondisi baik saat musim mudik tiba. Saat puasa berjalan, per-
baikan terus dikebut di sana-sini.

”Sebagian besar sudah tidak rusak dan siap digunakan saat arus mudik dan balik Le
baran. Sejumlah ruas jalan di Jawa Timur yang dilakukan perbaikan kini sudah banyak yang 
mulus dan siap untuk dilalui banyak kendaraan,” ujar Soekarwo.

Sementara kondisi jalan nasional yang melewati Jatim juga dipastikan siap diguna-
kan. Soekarwo mengatakan, panjang jalan nasional yang melewati Jatim mencapai seki-
tar 2.027 kilometer yang meliputi lintas pantai utara sepanjang 469,296 kilometer, lintas 
tengah 193,915 kilometer, lintas selatan 620,067 kilometer dan jalur penghubung lintas 
sepanjang 743,727 kilometer. Dari total jalan nasional tersebut, 85% sudah dalam kondisi 
bagus. ”Sisanya diperbaiki dan dipastikan siap sebelum Lebaran,” katanya.

Selain pebaikan jalan, Pemprov Jatim juga telah membentuk tim monitoring jalan yang 
bertugas memonitor kondisi jalan setiap waktu. Tim dilengkapi dengan peralatan penam-
bal aspal sehingga jika ditemukan jalan yang berlubang ataupun rusak bisa langsung di-
lakukan penambalan.

Lokasi Rawan
Sementara itu, Kepala Dinas Perhubungan dan Lalu Lintas Angkutan Jalan Provinsi Ja-

tim, Wahid Wahyudi mengatakan, ada 12 jalur utama angkutan Lebaran 2015 di Jatim. Dari 
jalur utama tersebut, ada 44 lokasi rawan yang perlu diwaspadai pemudik. Lokasi tersebut 
dikategorikan rawan macet, rawan kecelakaan, dan rawan bencana. ”Pemudik harus me-
waspadai lokasi rawan tersebut,” ujar Wahid.

Ada 13 titik lokasi rawan macet di Jatim, di antaranya berada di jalur Surabaya-Mojoker
to-madiun-Magetan-Ngawi, yaitu di simpang Medaeng-Kletek. Di jalan itu, volume lalu lin-
tas kendaraan melebihi kapasitas jalan. Selain itu, rawan kemacetan juga terjadi di simpang 
Kenanten Mojokerto karena ada penyempitan jalan. 

Sementara di jalur Guyangan-Bagor-Wilangan-Saradan ada empat perlintasan Kereta 
Api dan kepadatan lalu lintas dua jalur. Kemudian di persimpangan jalan tol Pandaan ka-
rena terdapat crossing U-turn di Taman Dayu. Selain itu, di Pasar Lawang Malang juga harus 
diwaspadai karena jalur tersebut juga rawan kemacetan. Di jalur Pantura, ada tiga lokasi 
rawan kemacetan, yaitu Tambak Boyo, Pasar Babat dan Duduk Sampean Gresik. Di Madura, 
rawan kemacetan terjadi di dua lokasi, yaitu di Tanah Abang dan di Blegah. 

Adapun lokasi rawan bencana antara lain berada di jalur Surabaya-Lamongan-Tuban-
Bulu dan jalur Surabaya-Mojokerto-Madiun-Magetan-Ngawi. Lokasi rawan kecelakaan 
antara lain di jalur Surabaya-Malang-Blitar-Tulungagung, terutama di Kecamatan Garum, 
Kabupaten Blitar, dan jalur Surabaya-Probolinggo-Situbondo-Banyuwangi berada di Re-
joso Pasuruan.

Di Gresik, pembangunan jembatan di jalur Daendels, yaitu jembatan Manyar, jembatan 
Tanggok dan Jembatan  Kembar Sembayat juga dikhawatirkan tidak selesai tepat waktu 
sehingga akan menimbulkan kemacetan saat arus mudik. Semula, pembangunan jem-
batan ditargetkan selesai sebelum lebaran. Bahkan saat ini akses dari Gresik menuju Tuban 
lewat manyar-Bunga-Panceng-Paciran Lamongan dan Palang Tuban sudah macet.

Ratusan Ribu Pemudik 
Padati Tanjung Perak
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kredit

persen pada semester pertama tahun 2015. 
“Kebijakan itu akan memberikan proyeksi 

yang bagus bagi penjualan mobil kami. 
Memang pada semester awal penjualan kami 
sempat melemah, tapi kami optimistis secara 
bertahap pasarnya akan membaik,” ujarnya.

Namun, Jusak mengatakan bahwa 
kebijakan tersebut mungkin hanya akan 
berpengaruh pada penjualan produk-produk 
otomotif yang berada pada entry level mengi-
ngat sebagian besar pembelian untuk produk-
produk tersebut banyak yang menggunakan 

Alhamdulillah, Kini Kredit 
Rumah & Otomotif Kian Ringan

ADA suntikan nafas baru bagi calon debitur 
bank, khususnya jenis kredit kepemilikan rumah 
(KPR) dan kredit kendaraan bermotor (KKB). 
Bank Indonesia (BI) akhirnya merilis beleid pe-
longgaran porsi pembiayaan bank atau loan to 
value (LTV) bagi kedua jenis kredit itu. Relaksasi 
ini diharapkan bisa menggerakkan pasar kredit 
properti dan kendaraan yang melesu.

Aturan pelonggaran LTV ini tertuang dalam 
PBI No.17/10/PBI/2015 tentang Rasio Loan to 
Value atau Rasio Financing to Value untuk Kre-
dit atau Pembiayaan Properti dan Uang Muka 
untuk Kredit atau Pembiayaan Kendaraan Ber-
motor. Aturan ini berlaku efektif sejak 18 Juni 
2015.

Sebagai contoh, LTV KPR pembelian ru-
mah pertama naik dari 70 persen menjadi 80 
persen. Dengan kata lain, uang muka kredit mi-
nimal 20 persen untuk bank konvensional, se-
mentara bank syariah minimal uang muka kredit 
15 persen. Sedangkan uang muka KKB untuk 
roda tiga atau lebih turun dari 30 persen men-
jadi 25 persen. BI yakin, relaksasi uang muka 
KPR dan KKB ini bisa mendongkrak kredit.

Hitungan BI, pertumbuhan KPR bisa ber-
tambah 1 persen tahun ini setelah ada relaksasi 
LTV. “Nilai kreditnya sekitar Rp 4,5 triliun,” 
tutur Yeti Kurniati, Direktur Kebijakan Makro-
prudensial BI.

Atas beleid ini, BI tahun ini memprediksi 

KPR tumbuh 12 persen. Sebagai perbandingan, 
tahun lalu, penyaluran KPR naik 11,89 persen. 
Kendati demikian, para bankir dan pebisnis 
pesimistis, pelonggaran itu akan manjur dalam 
jangka pendek. Sebab, daya beli masyarakat te-
ngah menurun akibat kelesuan ekonomi.

Tak signifikan
Sementara terkait revisi aturan LTV ini, Wa-

kil Ketua Umum Bidang Komunikasi Real Es-
tate Indonesia (REI) Theresia Rustandi menilai, 
relaksasi itu memang bisa menggairahkan kem-
bali bisnis properti yang sedang lesu. Pasalnya, 
pelonggaran LTV bisa mengangkat daya beli 
masyarakat. Hanya saja, dampak relaksasi uang 

muka kredit properti tersebut belum akan terasa 
dalam waktu dekat. “Sekarang sudah mau Leba-
ran. Konsumen punya prioritas lain,” tandasnya.

Di sisi lain, masyarakat Indonesia saat ini 
masih dipusingkan dengan harga-harga kebu-
tuhan pokok yang tinggi. Hal ini menyebabkan 
sektor properti masih kalah prioritas dengan 
kebutuhan pokok meskipun BI menerapkan 
aturan kelonggaran kredit rumah ini.

“Orang sudah pusing dengan kebutuhan 
pokok. Tapi keputusan pemerintah ini harus 
tetap kita apresiasi. Analisis saya, ada peningka-
tan, namun sedikit sekali,” kata Arif Rahman, 
pakar ekonomi dari Universitas Airlangga.

Menurutnya, untuk menggairahkan sek-
tor properti yang saat ini lesu, pemerintah juga 
harus berpikir untuk menetapkan harga rumah 
sesuai dengan standar daya beli masyarakat. 
Pasalnya, selama ini harga-harga perumahan 
masih “dipermainkan” oleh para spekulan.

Sementara Ketua DPD Real Estate Indone-
sia (REI) Jatim, Totok Lusida menilai, pelong-
garan LTV menjadi 20 dan 15 persen tersebut 
sudah ideal. “Ya kalau menurut saya itu sudah 
ideal. Karena kalau terlalu kecil itu terlalu be-
resiko buat Perbankan. Kelonggaran LTV ini 
memang berdampak, tapi tidak signifikan. Ka-
laupun ada kenaikan paling hanya 10 persen,” 
ujarnya.

Namun begitu, lanjut dia, pelonggaran LTV 
itu harus bisa dibarengi dengan stabilitas nilai 
tukar rupiah agar sektor properti di Indonesia 
bisa kembali bergairah.

Menurutnya, ada hal lain yang lebih penting 
untuk menggerakkan bisnis properti. ”Yang 
penting sebenarnya kondisi makro ekonom-
inya. Kalau makro ekonomi kita tidak membaik 
juga akan tetap sulit bagi sektor properti untuk 
kembali bangkit,” ujarnya.

Dikatakan Totok, industri properti tahun 
ini semakin melambat dan daya beli masyarakat 
terhadap terus menurun akibat nilai tukar ru-
piah terhadap dolar AS yang semakin melemah 
dan sulitnya akses kredit perbankan. Tingginya 
nilai tukar dolar AS yang mencapai Rp13.000 
ikut menggoyang harga, karena keberadaan bis-
nis properti memiliki keterkaitan dengan sekitar 
150 sektor industri atau usaha lainnya seperti 
material bahan bangunan. kbc7

Tidak Banyak Mendongkrak Penjualan

 Salah satu proyek perumahan Grand Pakuwon

PERATURAN Bank Indonesia (PBI) Nomor 
17/10/PBI/2015 tentang rasio Loan to Value 
(LTV). Dengan peraturan ini nilai kredit kenda-
raan bermotor (KKB) akan dinaikkan, sehingga 
uang muka (down payment/DP) kredit turun.

Uang muka kredit untuk kendaraan roda 
melalui bank konvensional dan syariah 
menjadi 25 persen. Sedangkan, uang muka 
kendaraan roda dua melalui fasilitas kredit 
perusahaan pembiayaan baik konvensional 
maupun syariah sebesar 20 persen. 

Pengamat otomotif di Surabaya, Yupito 
Muntono mengatakan, kebijakan tersebut 
tidak akan berpengaruh terhadap penjualan. 
Menurut dia, konsumen sudah memperhi-
tungkan bahwa membeli sepeda motor se-
cara kredit buka cuma persoalan uang muka, 
namun cicilan.

“Saya kira aturan itu tidak akan banyak 
mendongkrak pasar otomotif. Sekalipun (uang 
muka kredit) turun menjadi 10 persen kan 
cicilannya jadi yang naik. Ini bisa memberatkan 
konsumen nantinya di bulanannya,” ujar dia.

Direktur Utama PT Indomobil Sukses 
Internasional, Jusak Kertowidjojo menyata-
kan, kebijakan tersebut mungkin hanya akan 
berpengaruh pada penjualan produk-produk 
otomotif yang berada pada entry level mengi-
ngat sebagian besar pembelian untuk produk-
produk tersebut banyak yang menggunakan 
sistem pembiayaan. 

Namun demikian, dia mengapresiasi 
langkah Bank Indonesia tersebut. Paling tidak 
upaya itu diharapkan mampu menggairahkan 
pasar otomotif yang sempat melemah 20 

sistem kredit. 
Sekretaris Jenderal Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), 
Noegardjito menambahkan, pihaknya tidak 
berharap banyak terhadap revisi LTV yang 
dilakukan Bank Indonesia. Alih-alih akan men-
dongkrak penjualan, asosiasi yang menaungi 
produsen mobil ini bahkan berencana kem-
bali merevisi target penjualan mobil nasional 
di bulan September mendatang. Pada Mei 
2015 lalu, Gaikindo sudah merevisi target 
penjualan dari semula 1,2 juta unit menjadi 
1-1,1 juta unit di 2015.

“Kita justru akan revisi target lagi di Sep-
tember dan kita akan lihat situasi di bulan 
itu seperti apa. Kita setiap 3 bulan ada revisi 
target, dengan melihat situasi apakah ada per-
baikan atau tidak,” ungkap Noegardjito.

Ia melanjutkan, pertimbangannya target 
itu akan naik atau turun itu tergantung per-
tumbuhan ekonomi di September nanti. “Kita 
akan melihat dari ekspor juga akan naik atau 
tidak, karena saat ini ekspor defisit, dan rupiah 
melemah,” katanya.

Sementara itu berdasar data Gaikindo, 
penjualan kendaraan roda empat ke distribu-
tor atau agen (wholesales) sebanyak 282.233 
unit sepanjang kuartal I 2015. Angka ini lebih 
rendah 15 persen dibandingkan dengan pen-
jualan periode yang sama tahun sebelumnya 
328.500 unit. Angka penjualan mobil di ting-
kat ritel juga menurun sebesar 15 persen ke 
angka 257.114 unit jika dibandingkan dengan 
perolehan kuartal I 2014 yang mencapai 
303.776 unit. kbc7
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TIDAK hanya Pemerintah Provinsi Jawa Timur saja yang tu-
run mengatasi kenaikan harga komoditas menjelang pua-
sa dan lebaran, Pemerintah Pusat dalam hal ini Kemente-
rian Perdagangan pun juga ikut andil mengatasinya. Pada 
awal puasa kemarin, Menteri Perdagangan RI, Rachmat 
Gobel datang ke Surabaya  melakukan inspeksi mendadak 
(sidak) di Pasar Wonokromo dan Pasar Bendul Merisi un-
tuk memantau stok pangan. Selain itu, Menteri Gobel juga 
mengunjungi Pelabuan Tanjung Perak untuk memastikan 
kelancaran logisik di wilayah Jatim. 

“Karena kenaikan permintaan selalu terjadi di saat pua-
sa hingga lebaran, maka saya menilai perlu untuk turun 
sendiri memastikan harmonisasi barang dan kebutuhan 
untuk efisiensi harga,” ujar Rachmat Gobel saat Sidak di 
Pasar Wonokromo.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Direktorat Jen-
deral Perdagangan Dalam Negeri Kementerian  Perda-
gangan, perkembangan harga rata-rata nasional barang 
kebutuhan pokok per 20 Juni 2015 dibanding minggu 
sebelumnya mengalami kenaikan dikisaran 0,8% hingga 
14%. Kenaikan harga tersebut dipicu oleh mulai mening-
katnya permintaan menjelang puasa.

Walaupun demikian, ada beberapa komoditas yang se-
belumnya telah mengalami kenaikan kini sudah berang-
sur turun. “Panen raya padi, gula dan bawang merah akan 
terjadi menjelang lebaran. Jika panen tiba stok kebutuhan 
pokok masyarakat akan melimpah dan harga akan kem-
bali normal,” ujarnya.

Asosiasi Gula Indonesia (AGI) memastikan bahwa pa-
sokan gula saat puasa dan lebaran tahun ini tidak akan 
kekurangan.  Senior Advisor AGI, Adig Suwandi mengata-
kan sekalipun pada saat puasa konsumsi gula masyarakat 
mengalami kenaikan, stok masih tetap cukup dan tidak 
akan kekurangan. 

Data AGI menunjukkan, per 30 April 2015, stok gula na-
sional tercatat mencapai 274.973 ton, terdiri dari gula mi-
lik PG 58.739 ton dan milik pedagang 274.973 ton.  Sedang 
per 19 Mei 2015 mencapai sebesar 260.570 ton dengan 
rincian gula milik PG sebesar 80.974 ton dan gula milik pe-
dagang mencapai 154.553 ton.

“Jika kebutuhan rata-rata 220.000 ton perbulan dan 
diperkirakan akan naik menjadi 250.000 ton perbulan se-
lama Ramadhan dan Idul Fitri 1436 H, praktis stok tersebut 
tidak akan devisit,” tegas Adig Suwandi. kbc6

Berburu Untung di Momen Ramadan

PAGI itu, hiruk pikuk pasar 
Pagesangan Surabaya kian 
terasa. Tidak hanya berbelan-
ja seperlunya untuk kebutu-
han sehari-hari, perempuan-

perempuan itu juga membeli berbagai macam 
bahan kebutuhan pokok dalam jumlah yang 
besar  untuk selamatan menjelang puasa Ra-
madan yang biasa disebut “Megengan”. Pada-
hal menurut data Badan Pusat Statistik Jawa 
Timur, daya beli masyarakat saat ini mengala-
mi penurunan akibat perlambatan ekonomi 
nasional.  Pada triwulan pertama 2015, In-
deks Tendensi Konsumen  (ITK) masyarakat 
Jatim turun menjadi 100,5 dibanding triwulan 
IV/2014 yang mencapai 110,23. 

Ya, momen puasa dan lebaran selalu 
diwarnai dengan pesta dan berbagi dengan 
sesama  yang memaksa masyarakat merogoh 
kocek semakin dalam untuk membeli be-
raneka ragam kebutuhan. Kondisi inilah 
yang kemudian dimanfaatkan pedagang 
dengan menaikkan harga berbagai jenis ke-
butuhan seperti beras, gula, daging ayam ras, 
telur ayam ras ataupun minyak goreng dan 
lainnya. Tak pelak, kenaikan harga komodi-
tas bahan pokok menjadi persoalan klasik 
yang selalu terjadi disaat menjelang puasa 
hingga lebaran Idul Fitri tiba. 

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, 
pada tahun ini, kenaikan harga komoditas ba-
han pokok yang terjadi di wilayah Jawa Timur 
juga bervariasi, ada yang mengalami kenaikan 
cukup tinggi, ada juga yang mengalami ke-

naikan tipis. Telur ayam ras misalnya, meng-
alami kenaikan sejak beberapa bulan terakhir 
dengan kenaikan sebesar  8,5% pada bulan 
Mei, dari harga rata-rata di Jatim pada April 
sebesar Rp 16.500 per kilogram menjadi Rp 
18.900 per kilogram. Kenaikan ini disebab-
kan banyaknya industri rumahan yang mulai 
membuat kue kering yang dijual di toko atau-
pun di pasar-pasar tardisional. Begitu juga 
dengan komodits beras dan gula.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Di-
nas Perindustrian dan Perdagangan  (Dis-
perindag) Jawa Timur, Warno Harisasono 
mengatakan bahwa kenaikan harga berba-
gai jenis komoditas menjelang puasa hingga 
lebaran memang selalu terjadi. Hal ini bukan 
disebabkan kurangnya pasokan atau menipis-
nya stok pangan, namun lebih pada psikologi 
pedagang yang ingin mendapatkan untung 
lebih besar disaat permintaan meningkat.

“Stok seluruh bahan kebutuhan pokok 
di Jatim lebih dari cukup, baik beras, gula, 
tepung terigu dan minyak goreng. Jadi ma-
syarakat tidak perlu khawatir,” ujar Warno. 

Stok untuk beras premium misalnya, 
baik yang ada di pedagang maupun di Bu-
log masih bisa mencukupi untuk kebutuhan 
selama 12 bulan ke depan. Sementara stok 
beras untuk kebutuhan Raskin juga masih 
mencapai 8 bulan. Sementara stok gula saat 
ini menurut pengakuannya tinggal 3 bulan. 
Namun kondisi tersebut tidak perlu dikha-
watirkan karena pada bulan Juli Pabrik Gula 
(PG) di wilayah Jatim sudah masuk musim 

giling. Bahkan pada bulan Juni ini, sebagian 
PG di luar Jawa sudah ada yang melaksana-
kan giling.

 
Tekan kenaikan, OP digelar

Meski stok dinyatakan aman dan tidak 
ada kekurangan,  Disperindag Provinsi Jawa 
Timur tetap melaksanakan Operasi Pasar 
(OP) dengan memberikan subsidi ongkos 
angkut guna meminimalisir kenaikan harga 
komoditas. Subsidi ongkos angkut diberi-
kan untuk empat komoditas pangan pokok, 
yaitu beras sebesar Rp  1.250 per kilogram 
dari harga normal sebesar Rp 9.750 dijual 
menjadi Rp 8.500 per kilogram. Gula disub-
sidi sebesar Rp  1.000 per kilogram, dari har-
ga normal Rp 12.500 per kilogram menjadi 
Rp 11.500 per kilogram, minyak goreng Rp 
1.250 per liter dari harga Rp 11.250 menjadi 
Rp 10.000 per liter dan tepung terigu sebesar 
Rp 500 per kilogram dari harga normal Rp 
8.000 menjadi Rp 7.500 per kilogram. Se-
lain empat komoditas pangan strategis, OP 
juga dilaksanaan untuk komoditas lain yang 
mengalami lonjakan harga seperti bawang 
merah, bawang putih, cabe merah, cabe ra-
wit, telur ayam ras dan daging ayam ras. 

“OP untuk beberapa komoditas tam-
bahan ini sifatnya hanya kondisional dan 
tidak dilaksanakan diseluruh kabupaten 
kota di Jatim. OP komoditas tambahan 
hanya dilakukan di kabupaten kota yang 
mengalami lonjakan harga,” ujar Warno 
Harisasono.kbc6

Mendag pun Turun Pantau Stok
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GUNA memberikan fasilitas serta kenyamanan 
bagi para pemilik motor Honda yang melaku-
kan mudik Lebaran, AHM kembali mengada-
kan berbagai program, mulai Bale Santai Honda 
hingga AHASS Siaga. Bale Santai Honda sendiri 
memfasilitasi arus mudik dan arus balik, berupa 
posko peristirahatan yang terbagi menjadi bebe-
rapa titik dari Lampung-Bali di jalur Utara dan 
jalur Selatan.

Program Bale Santai Honda berlangsung 
pada 13-19 Juli 2015 melalui 16 posko Honda di 
Natar (Lampung), Balaraja (Banten), Pamanu-
kan, Cianjur, Cirebon, Nagrek, dan Tasikmalaya 
(Jawa Barat), Tegal, Kemranjen, Unggaran, dan 
Magelang (Jawa Tengah), Madiun, Mojokerto, 
Pasuruan, dan Kepanjen-Malang (Jawa Timur), 
serta Mendoyo (Bali) yang akan beroperasi se-
lama 24 jam. 

Selain Bale Santai Honda, AHM juga meyu-
guhkan 10 posko AHASS Siaga untuk membe-
rikan pelayanan pemudik untuk kenyaman mo-
tor yang dipakai pemudik. Tidak itu saja, AHM 

MENYAMBUT Lebaran tahun 
ini, Honda Surabaya Center 
(HSC), main dealer mobil Honda 
di wilayah Jatim, Bali dan Nusa 
Tenggara menawarkan berbagai 
keuntungan dan kemudahan 
dalam hal pembayaran seperti 
uang muka dan cicilan ringan 
bagi calon konsumen yang ingin 
memiliki mobil Honda.

General Manager HSC, Wendy 
Miharja mengatakan, program 
promo menjelang Lebaran ini 
terutama dikhususkan untuk 
tipe-tipe yang menjadi andalan 
penjualan Honda di Jatim seperti 
Mobilio, Brio dan Jazz. Untuk 
mengantisipasi meningkatnya 
permintaan, HSC juga telah meningkatkan stok khususnya untuk 
tipe-tipe terlaris mereka.

“Saat ini stok untuk tipe-tipe tersebut tersedia cukup banyak un-
tuk memenuhi permintaan calon konsumen. Sedangkan beberapa 
model lain memang masih mengalami kelangkaan stok tingginya 
permintaan seperti Honda HRV yang saat ini indennya antara 3-6 
bulan,” ujarnya.

Selain memacu penjualan, Honda juga kembali menggelar pro-

gram servis bagi pelanggan yang 
akan menyiapkan kendaraannya 
sebelum melakukan perjalanan 
mudik. Program Pra Lebaran 
Mudik Aman Bersama Honda 
yang digelar pada 22 Juni - 12 
Juli 2015 menawarkan promo 
untuk servis dan penggantian 
sparepart.

Selain itu, HSC juga kembali 
menggelar Honda Emergency 
Service 2015 bagi konsumen 
yang melakukan perjalanan 
mudik ke kampung halamannya 
yang biasa juga disebut sebagai 
kampanye Honda Siaga yang 
dimulai dari tanggal 14-24 Juli 
2015.

HSC sendiri telah menyediakan 5 Posko Siaga yang buka selama 
24 jam untuk membantu pemilik mobil Honda yang mengalami 
masalah darurat dalam perjalanan. Di wilayah Jatim, HSC membuka 
4 posko berlokasi di Caruban-Madiun, Tuban, Probolinggo, Paiton 
serta 1 posko di Bali yaitu di Soka-Tabanan.

Program Servis Mudik Aman Bersama Honda tersebut berlaku di 
seluruh bengkel resmi Honda wilayah Jatim , Bali dan Kupang serta 
wajib melakukan booking minimal 1 hari sebelumnya.kbc8

Fasilitasi Pemudik, AHM Siapkan
Bale Santai Honda hingga AHASS Siaga

Berikut lokasi Bale Santai Honda:

1. 	 SPBU Tanjung Sari, Jl. Raya Natar, Desa 
Tanjung Sari Natar, Lampung Selatan

2. 	 SPBU Balaraja, Jl. Raya Serang Km.35, 
Balaraja, Tangerang-Banten

3. 	 RM. Simpang Jaya, 1 Jl. Raya Simpang 
Pusakanagara, Pamanukan Subang

4. 	 Koramil 2011 Astanajapura, Jl. Raya 
Cirebon-Tegal Km.9 Mundu, Cirebon

5. 	 RM. Lembur Kuring, 2 Jl. Raya Cianjur-
Bandung Ciranjang-Cianjur

6. 	 Nagreg, Jl. Raya Nagrek Km.36 Citaman 
Nagreg (Sebelum Yonif Linud 330)

7. 	 Toko Kelontong Jamanis, Jl. Raya 
Rajapolah, Tasikmalaya

8. 	 Pusat Informasi dan Bisnis, Jl. Kol.
Sugiono (depan Rita Mall) Tegal

9. 	 Toko Mulyadi Depo, Jl. Soekarno Hatta 
No.31, Bawen

10. SPBU Mojokerto, Jl. Raya Lengkong 
No.46, Mojoanyar, Mojokerto

11. SPBU Pasuruan, Jl. Raya Sedarum, Kec.
Nguling, Pasuruan

12. SPBU Kemrajen, Jl. Raya Buntu, 
Sumpiuh Km.85 Kemrajen, Banyumas

13. RM. Warung Djadoel, Jl. Magelang-
Semarang, Ds. Sumbiung Jetis, 
Ds Jambewangi, Kec. Secang Kab. 
Magelang

14. Caruban, Jl. Raya Seradan, Caruban 
Km.4 Ds. Kaligunting, Madiun

15. SPBU Malang, Jl. Raya Pepen Pakisaji, 
Kepanjen, Malang

16. LKM Kreatif, Jl. Gilimanuk-Denpasar, 
Ds. Penyaringan, Banjar Anyar Kelod, 
Negare.

Nih Program Menarik bagi Pemilik Mobil Honda Jelang Lebaran

juga mengadakan 72 unit Honda Care (Custom-
er Assistance and Road Emergency), bradsis.

“Serangkaian kegiatan ini merupakan ben-
tuk kepedulian AHM untuk menemani dan 
memudahkan aktifitas konsumen sepeda motor 
Honda sepanjang bulan Ramadhan hingga usai 
merayakan hari suci Idul Fitri bersama keluarha 
tercinta,” ujar Margono Tanuwijaya, Direktur 
Pemasaran AHM.

Di setiap Posko dan AHASS Siaga, be-
ragam layanan dapat dinikmati pemudi, antara 
lain konsultasi teknis sepeda motor Honda, 
tune up dan servis ringan secara gratis, diskon 

khusus spare part Honda. Bale Santai Honda 
dan AHASS Siaga menemani konsumen sepeda 
motor Honda dengan dukungan 160 mekanik 
Honda setiap harinya.

Selain itu AHM dan jaringan main dealer 
juga menyediakan 72 unit Honda CARE (Cus-
tomer Assistance and Road Emergency) yang 
tersebar di 14 kota besar di seluruh Indonesia, 
yaitu Medan, Pekanbaru, Padang, Bengkulu, 
Palembang, Lampung, DKI Jakarta, Surabaya, 
Denpasar, Mataram, Banjarmasin, Balikpapan, 
Makassar, dan Palu. 

Honda CARE siap memberikan informasi 
teknologi dan produk sepeda motor Honda, 
serta membantu pemudik yang mengalami 
masalah dengan motornya di tengah perjalanan 
selama periode 13-19 Juli 2015.

Membantu pemudik motor agak tetap punya 
fisik prima saat berkendara, Bale Santai Honda 
yang disiapkan AHM bisa jadi tempat istirahat 
yang aman dan nyaman bagi pemudik. Mulai 
dari ruangan AC, pijat refleksi dan lainnya.
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cafe & resto

BANYAK yang bilang jika bisnis food and baver-
age (F&B) tak pernah mati. Selain karena me-
mang kebutuhan akan makanan dan minuman 
terjadi setiap hari, juga segmen pasar ini lebih 
luas, mulai orang dewasa, kaum remaja, hingga 
anak-anak.

Tak ingin kehilangan kesempatan, tiga ber-
saudara, Andrian Saputra, Aditya Kristianto, 
dan Arief Budiman memutuskan untuk me-
launching kafe   Brother Union Eatery di jalan 
Polisi Istimewa menjelang awal puasa kemarin.

Brother Union Eatery 
dikonsep menjadi kafe ala 
muda mudi dengan desain 
yang cukup modern dan 
elegan. Sementara menu 
yang disajikan juga sangat 
beragam, mulai dari menu 
Eropa, Asia hingga menu 
tradisional Indonesia.

Owner Brother Union 
Eatery, Andrian Saputra 
mengatakan, sekalipun 
saat ini perekonomian 
melambat, namun untuk 
bisnis makanan dan mi-
numan masih tetap bisa 
bertahan. Apalagi dengan 
datangnya momen puasa 
seperti saat ini, dimana 
masyarakat Surabaya yang 
mayoritas muslim banyak yang memilih ber-
buka puasa di luar rumah seperti di restoran 
atau kafe.

“Inilah yang melatarbelakangi kami berani 
membuka gerai sekarang. Walaupun ekonomi 
melambat, orang tetap butuh makan. Untuk 
menyiasatinya, kami memberikan pilihan menu 
yang istimewa dengan harga yang terjangkau. 
Rata-rata makanan disini hanya dikisaran Rp 30 
ribu hingga Rp 40 ribu.

Harga minuman dan kopi juga relatif mu-
rah, sangat bisa dijangkau kantong mahasiswa,” 
ujar Andrian. Pria asli Surabaya ini berkeya-
kinan jika nantinya bisnis yang mereka geluti 
bakal berjaya. Apalagi ketiga anak pemilik gerai 
Holland Bakery ini juga sudah dibekali keahlian 
di sektor F&B dengan berkecimpung di bisnis 

ayahnya.
“Dengan keahlian dan latar belakang yang 

kami miliki, kami yakin bisa mengambil pasar 
di Surabaya. Kami juga berharap, nantinya gerai 
Brother Union Eatery tidak hanya ada di Sura-
baya tetapi juga akan merambah di kota-kota 
lain,” ujarnya.

Walaupun kafe Brother Union Eatery ini 
tidak dikonsep menjadi satu dengan gerai Hol-
land Bakery, namun mereka tidak menampik 
jika keberadaan gerai Holland Bakery akan 

menjadi pintu masuknya 
Brother Union Eatery di 
lokasi yang sama. “Gerai 
Holland Bakery sudah ada 
di mana-mana, bahkan di 
tahun ini jumlahnya akan 
mencapai sekitar 50 unit. 
Dan itu bisa kami manfaat-
kan untuk membuka Broth-
er Union Eatery di lokasi 
tersebut,” tutur Aditya.

Hingga akhir tahun, ia 
menargetkan bisa membu-
ka dua gerai Brother Union 
Eatery lagi, di Sidoarjo dan 
di Surabaya Barat. Karena 
potensi di kedua daerah 
tersebut cukup besar. Se-
mentara di Malang, mereka 
juga sudah lebih dulu mem-

buka satu gerai kafe, yaitu kafe Wilis.
Adapun berbagai menu yang menjadi anda-

lan di kafe tersebut, diantaranya adalah Singa
porean ox-tongue. Menu ini berbahan dasar li-
dah sapi yang dipanggang dan dimasak dengan 
saos Singapura. Makanan istimewa ini hanya 
dibandrol Rp 48 ribu. Sementara Red fettucini 
meat ball, Spaghetti dengan bola-bola daging 
sapi yang juga menjadi menu andalan dibandrol 
Rp 35 ribu.

“Selain menu Eropa, kami juga memberi-
kan pilihan menu tradisional, diantaranya iga 
buntut panggang dengan saos sambal ijo. Ini 
kami bandrol dengan harga Rp 39 ribu, cukup 
bisa dijangkau oleh mahasiswa. Masih banyak 
lagi menu andalan yang kami tawarkan disini,” 
ujar Arief.kbc6

Kafe Brother Union Eatery, 
‘Anak’ Holland Bakery
yang Lirik Muda-Mudi

“Gerai Holland Bakery 
sudah ada dimana-

mana, bahkan di 
tahun ini jumlahnya 

akan mencapai sekitar 
50 unit. Dan itu bisa 

kami manfaatkan 
untuk membuka 

Brother Union Eatery 
di lokasi tersebut,”

Aditya Kristianto
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PARA pengurus dan anggota Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (HIPMI) Jawa Timur punya cara tersendiri untuk 
memperkuat silaturahim di bulan Ramadan. Para pengusaha 
muda itu menggelar buka puasa bersama sekaligus berbagi ke-
bahagiaan dengan anak yatim. Acara digelar di kediaman Ketua 
Umum HIPMI Jatim Giri Bayu Kusumah di Surabaya, Senin 
(22/6). Kegiatan tersebut tak hanya diikuti oleh pengurus dan 
anggota yang berdomisili di Surabaya, tapi juga pengurus HIP-
MI dari berbagai daerah seperti Malang, Kediri, Jember, Banyu-
wangi, Madiun, Ponorogo, Jombang, dan Pamekasan.

”Silaturahim sangat penting bagi pengusaha. Maknanya bu-
kan hanya religi, tapi juga jaringan bisnis. Dengan bersilatura-
him kami memperkuat jaringan. Silaturahim pembuka pintu 
rezeki itu benar adanya,” ujar Giri.

Dia menambahkan, waktu kumpul bersama bisa dibilang 
sangat langka di kalangan HIPMI Jatim. Pasalnya, tiap anggota 

yang merupakan pengusaha muda mempunyai kesibukan bisnis 
sendiri-sendiri. ”Alhamdulillah sekarang bisa kumpul bersama. 
Biasanya kami koordinasi program lewat rapat-rapat kecil dan 
grup aplikasi instan. Pokoknya di tengah kesibukan kami beru-
paya membagi waktu untuk menjalankan program-program 
organisasi,” kata Giri yang merupakan pengusaha berbagai 
macam sektor bisnis.

Di tengah kesibukan bisnis, para pengusaha muda itu juga 
berbagi kebahagiaan dengan para anak yatim yang ikut berbuka 
bersama. Puluhan anak yatim diajak bergembira bersama, ter-
masuk diberi bingkisan dan santunan. 

”Kami ingin acara semacam ini rutin digelar, tidak hanya 
ketika bulan Ramadan. Sehingga dalam sekali dayung, dua pu-
lau terlampaui. Kami bisa bersilaturahim dan memperkuat jari-
ngan bisnis, sekaligus meningkatkan kepedulian sosial dengan 
berbagi kepada sesama,” jelas Giri.

BULAN suci Ramadhan, bulan yang 
penuh dengan keberkahan, bulan 
yang ditunggu-tunggu oleh umat 
muslim seluruh dunia. Untuk me-

nambah keberkahan pada bulan tersebut, Fo-
rum Komunikasi Hotel dan Media Jawa Timur 
(FKHM Jatim) mengadakan kegiatan yang ber-
temakan “Berbagi Hati”. FKHM Berbagi Hati 
berisi kegiatan sosial dan keagamaan, diharap-
kan dapat memberikan manfaat bagi Anggota 
FKHM Jatim dan Masyarakat.

Setelah menggelar acara bagi-bagi takjil di 
depan Kebun Binatang Surabaya yang diikuti be-
berapa hotel seperti The Square Hotel, Ibis Sura-
baya City Centre, Bisanta Bidakara Hotel, Java 
Paragon, Holiday Inn Express dan Singgasana 
Hotel Surabaya serta mendapat support dari Mi-
naku Frozen Food pada Jum’at (26/06/2015). 
Pada kegiatan ini, kami telah membagikan lebih 
dari 800 paket takjil kepada masyarakat sekitar 
dan pengguna jalan, ujar Imam Al Qhatani, ketua 
panitia FKHM Berbagi Hati, yang juga perwaki-
lan dari media Jeje Radio.  

Sementara itu, Soesijanto, Executive Assis-
tant Manager Java Paragon Hotel & Residences 
mengatakan kegiatan bagi takjil ini harus men-
jadi agenda rutin tiap tahun pada bulan Rama-
dhan antara hotel dan media sebagai bentuk 
kepedulian kepada para pengguna jalan yang 
menjalankan ibadah puasa dan sekaligus seba-
gai CSR gabungan antara hotel dan media. Dan 
Java Paragon merupakan bagian dari keluarga 
besar FKHM, oleh karenanya ikut andil dalam 
agenda ini.

FKHM Berbagi Hati kembali akan melaku-
kan kegiatan sosial yakni pembagian takjil kedua 
di Monumen Bambu Runcing, Sahur On The 
Road yang diakhiri sahur bersama di Kampung 
Anak Negeri Wonorejo serta pemberian santu-
nan kepada Ponpes Anak Yatim Piatu, dhua’fa 
& bayi terlantar Millenium di Sidoarjo.

Kegiatan kedua dipusatkan di Monumen 
Bambu Runcing, Jl Panglima Sudirman, Forum 
Komunikasi Hotel dan Media Jatim bersama 
dengan PT HM Sampoerna, Tbk dengan pro-
gram CSR nya “Sampoerna Untuk Indonesia” 

HIPMI Buka Bareng Berbagi Kebahagiaan

Ketika Para Karyawan Hotel
dan Awak Media Bagi-bagi Takjil Gratis

membagikan lebih dari 1000 paket buka puasa 
untuk pengendara dan Masyarakat sekitar pada 
Jumat (3/7/2015).

Imam Al Qhatani mengatakan kolaborasi 
beberapa pihak dalam kegiatan sosial ini sebagai 
wujud kepedulian dalam membantu memper-
mudah pengguna jalan yang sedang menunai-
kan ibadah puasa untuk membatalkan puasanya 
di sela-sela pertemuan dalam mempersiapkan 
kegiatan selanjutnya.

Selain membagikan paket berbuka puasa, 
FKHM Jatim juga akan menggelar sahur on the 
road bersama Harris dan Pop Hotel Gubeng 
Surabaya, Hotel Bumi Surabaya serta Shangrila 
Hotel Surabaya di jalan dan beberapa titik kera-
maian saat jam sahur. Sahur on the road ditutup 
dengan makan sahur bersama di Kampung 
Anak Negeri, Wonorejo, Rungkut pada Sabtu 
(4/7/2015), dengan mengundang perwakilan 
dari Pemkot Surabaya. 

Kegiatan FKHM Berbagi Hati ditutup de-

ngan menyantuni Ponpes yatim piatu dhu’afa & 
bayi terlantar Millenium Sidoarjo. “Untuk ke-
giatan terakhir ini lebih banyak sumbangan dari 
personal anggota FKHM Jatim, ada Bu Prima 
dari Hotel Bumi Surabaya, Bu Virta Singgasana 
Hotel, Mas Dita TS Suite, Mb Emilia Ciputra 
World Hotel, Mb Fira Surabaya City Guide, 
Our Bar, beberapa teman media lain yang ti-
dak mau disebutkan namanya, juga ada Branch 
Manager Auto 2000 A Yani, Bapak Iksir dan ti-
dak menutup kemungkinan akan ada beberapa 
pihak lagi yang ikut bergabung dalam kegiatan 
kami,” lanjut Imam. 

Sementara itu W Virtaloka, Public Relation 
Manager Hotel Singgasana Surabaya yang juga 
bendahara umum FKHM, menyatakan sangat 
mendukung kegiatan-kegiatan yang diadakan 
oleh FKHM selama bulan Ramadhan. Karena 
kegiatan ini sangat baik yakni berbagi dengan 
sesama, baik yang bagi-bagi takjil, sahur on the road, 
terlebih yang kunjungan ke panti asuhan.

Kegiatan ini juga didukung Colors Radio, 
Sindo Trijaya, The Jakarta Post, kabarbisnis.
com, bisnisjatim.com, lensaindonesia.com, BBS 
TV, SBO TV, Surabaya TV serta media lainnya, 
dan juga pihak  kepolisian.

Selain itu Pokja Ekbis (kelompok Kerja 
Wartawan Ekonomi dan Bisnis) Surabaya juga 
melakukan kegiatan takjil secara gratis kepada 
masyarakat umum. Aksi sosial bagi-bagi takjil 
tersebut sebagai bentuk kepedulian mereka 
terhadap umat Islam yang sedang menjalankan 
ibadah puasa.

Kegiatan ini murni keinginan kawan war-
tawan ekbis untuk berbagi dengan sesama. Me-
reka menyisihkan sebagian dari hasil kerjanya 
untuk disumbangkan. Agar aksi sosial ini tidak 
salah sasaran, 450 bungkusan takjil yang berisi 
makanan dan minuman ringan tersebut dibagi-
kan hanya kepada pengendara sepeda motor dan 
masyarakat di sekitar lokasi Embong Malang 
Surabaya 
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atau bahkan jalan tiga proyek bersamaan. Itu 
bukan hanya faktor capital, tapi juga pen-
geloaan SDM. Karena semakin besar berarti 
isu SDM semakin tinggi. Karena pengeloaan 
SDM itu tidak mudah, karena tergantung 
manusianya masing-masing.

Dan memang target kami adalah punya 
multiple project on going at the same time. Se-
perti yang ada saat ini, dimana kami tengah 
mematangkan proyek keempat, meski pun 
proyek kedua dan ketiga masih dalam proses 
pembangunan. Proyek keempat ini diharap-
kan bisa dilaunching di tahun ini. Semua 
sejatinya sudah lengkap, hanya saja kita 
menunggu momen  yang pas. Nah, proyek ke-
empat yang ini akan jauh lebih murah, apalagi 
kita menyediakan program marketing gimmick, 
bahkan lebih untung dari deposito. Misalnya, 
bagi 100-200 pembeli pertama, dalam jangka 
waktu 2-3 tahun akan ada buyback guarantee.

Biasanya ketika sebuah perusahaan terus 
tumbuh besar, akan melirik mencatat-
kan di bursa. Apa hal ini juga akan Anda 
lakukan?

Memang, kita punya angan-angan untuk 
lebih memperkuat bisnis ini. Saya ditawari 
IPO, tapi saya tidak mau IPO. Tapi REITs, 
REITs itu semacam IPO yang undang-
undangnya tidak ada di Indonesia. Jadi saya 
akan memakai REITs yang ada di luar negeri. 
Caranya adalah saya memakai strategics partner 
dulu, yakni saya mencari partner investor 
asing yang memiliki experts khusus untuk 
membangun proyek hunian terintegrasi, atau 
memiliki konsep hiburan terintegrasi.

Siapa atau perusahaan apa yang menjadi 
inspirasi dalam berbisnis Anda?

Saya itu selalu belajar dari grup-grup 
besar dan belajar dari pengalaman mereka. 
AKR misalnya, masuk ke properti sudah 
cukup lama, tapi fokus mereka baru dalam 
2-3 tahun terakhir ini. Nah, mereka tidak 
punya background pengelolaan kedermagaan, 

sebetulnya harapan keluarga?
Dulu orang tua saya sebenarnya su-

dah merambah bisnis properti, hanya saja 
karena keterbatasan SDM, pengalaman, dan 
sebagainya, grup kami belum berani masuk 
untuk buat brand sendiri. Hanya kami sudah 
mengembangkan proyek properti tapi sindika-
si, yakni dimulai proyek Metropolis. Ini bisa 
dikatakan adalah proyek apartemen untuk 
student pertama kali di Surabaya. Juga punya 
Cosmopolis dan Trilium, dan di sana grup 
kami punya saham cukup besar komposisinya.

Pemikiran kami bahwa bekerja itu tidak 
hanya mengandalkan capital atau sumber dana, 
tapi juga human resources. jadi dengan bekerja 
sama dengan mitra, kami bisa berkembang, 
dan bisa mendapatkan pengalaman terha-
dap market, technical, dan pengalaman dalam 
pengelolaan SDM.

Setelah punya SDM, saya melihat momen-
tum, bahwa Indonesia butuh banyak rumah.
dan kami memilih fokus ke hunian vertikal, 
yang belum banyak pesaingnya.

Kami bersyukur bahwa pilihan untuk 
masuk di segmen ini tidak salah. Buktinya, 
Gunawangsa yang mulai masuk di tahun 
2009-2010, kami bersyukur dalam jangka 
waktu 4 tahun di Surabaya berdasarkan Col-
liers Market Research, kami sudah masuk tiga 
besar pengembang vertikal.

Jika melihat perkembangan proyek 
yang dibangun Gunawangsa Group, 
sangat gencar dan bukan satu proyek 
saja, namun berbarengan. Ada maksud 
tersendiri?

Saya punya milestone seperti yang pernah 
ditanya beberapa banker dari luar. Bahwa saya 
punya milestone mengapa lebih memilih market 
menengah dan bukan market premium. 
Sekali lagi maksud saya adalah membantu 
masyarakat membangun rumah. Awalnya saya 
punya pemikiran saya membangun satu lantai 
atau satu proyek baru kemudian proyek lain. 
Tidak, saya justru berpikir kalau bisa jalan dua 

tapi menggandeng Pelindo untuk memba-
ngun pelabuhan terintegrasi. AKR lebih 
memilih mengembangkan sektor hunian dan 
warehousenya. Nah, mereka memilih strategic 
partner seperti Pelindo. Konsepnya di bisnis 
kedermagaan mereka memiliki saham 40% 
dan Pelindo 60%, tapi sebaliknya, di bisnis 
perumahan, AKR memiliki saham 60%, dan 
Pelindo 40%.

Konsep seperti ini yang kita tawarkan ke 
partner asing, yang harapan saya ke depan 
kami tidak hanya akan terbantu dalam hal 
permodalan, tapi juga business expertise, dan 
tentunya limitation of the risk. Artinya sesuatu 
yang baru, saya perlu belajar, dan itu me-
mang memiliki risiko tinggi. Beda dengan 
bisnis properti yang pernah saya tangani, saya 
kan sudah mengerti bagaimana market, dan 
seberapa besar target market itu bisa syaa bisa 
harapkan.

Jadi misalnya saya ke depan kerja sama 
dengan pengelola rumah sakit, mal, itu bisa. 
Dimana sektor perumahan sebagai mayoritas, 
dan mereka sektor mal juga mayoritas.

Nah, untuk bisa menggaet strategic partner 
itu, saya terus berusaha aktif dalam organi
sasi-organisasi pebisnis di luar negeri. Salah 
satunya Singapore Chamber of Commerce. 
Di sini saya berharap saya bisa dipertemuka 
dengan developer atau stakeholder yang kom-
peten di bisnis properti, seperti architecture, 
atau consultant di bidang company, sehingga ke 
depan bisa diharapkan kerja sama.

Kendalanya, adalah bahwa orang-orang 
asing saat ini masih melihat ke Jakarta. Ketika 
ditawari daerah lain, mereka menolak. Tapi 
saya selalu gambarkan bahwa oke, saat ini 
mungkin bisa melihat potensi Jakarta, tapi da-
lam lima tahun ke depan, tentu akan berbeda, 
karena Jakarta secara dimensi luasnya akan 
berkurang.

Saya katakan, bahwa saya akan tetap fokus 
di Surabaya dan sekitarnya, tapi saya juga bisa 
memiliki landbank di Jakarta dan sekitarnya. 
Harapan saya, ketika ke depan berkembang, 
semua sudah siap. Prinsipnya adalah saat ini 
saya berbenah untuk dipinang, dan dalam dua 
tahun ke depan target saya bisa melakukan 
REITs dan menemukan strategic partner di luar 
negeri.

Apa atau siapa yang menjadi inspirasi 
Anda?

Saya selalu lihat orang-orang besar. Saya 
pelajari dari perkembangan dan apa yang 
dicapai mereka dalam setiap milestonenya, 
dan saya kroscek di lapangan, saya pelajari 
sendiri. Nah, di Indonesia ini saya amati dari 
empat grup besar, yakni Ciputra, Pakuwon, 
Agung Podomoro, dan Lippo. Lippo pintar 
dari source of finance, seperti yang saya bilang 
tadi dengan mencari strategic partner dan 
melakukan REITs. Jadi REITs itu tidak bisa 
dilakukan di Indonesia. Kalau dilakukan be-
rarti pidana, karena melanggar UU perbankan 
dan UU penanaman modal.

Dari sisi marketing, saya mengacu pada 
dua developer yakni Ciputra dan Pakuwon. 
Ciputra itu relatif stabil. Karena memang 
strateginya mereka selalu keep sekian persen 
aset proyeknya. Tapi dengan menahan aset 
yang premium, capital gainnya akan tinggi 
meski butuh waktu, sehingga kekayaan peru-
sahaan akan naik. Selain itu kita juga punya 
penadapatan dari sewa. Dengan demikian, 
ketika kondisi properti melemah, atau ke-
habisan landbank ini bisa dimanfaatkan. jadi 
organic growth. Siklus properti itu 7-8 tahun itu 
pasti ada.

Inspirasi terhadap target market, Agung 
Podomoro. Dia punya dua lokasi yakni 
Green Bay Pluit di Pantai Indah Kapuk, dan 
Central Park. Di Central Park yang luasnya 10 
hektare, sekitar 3 hektare dibangun 12 tower 
segmen menengah. Dengan kisaran setiap 
tower ada 600 unit apartemen, berarti sudah 
berapa captive market yang ada di situ Nah, 
mereka punya sisa lahan 7 hektare ditawarkan 
strategic partner untuk membangun mal. 
Creating captive market. kbc7 

Nah, sosok di balik bermuncu-
lannya apartemen di Surabaya 
adalah Triandy Gunawan. Mela-
lui perusahaan yang dipim-

pinnya, Gunawangsa Group, Triandy telah 
menjadi suksesor mulai diliriknya apartemen 
di kota ini.

Ditemui kabarbisnis di ruang kerjanya di 
Gedung Warna Warni di kawasan Panglima 
Sudirman Surabaya, pria 33 tahun ini mema-
parkan inspirasi serta bagaimana dia mengem-
bangkan usaha hingga seperti sekarang ini, 
termasuk harapan ke depan.

Menarik memang jika menyimak 
perkembangan apartemen yang dibangun 
Gunawangsa Group. Bukan saja karena lebih 
memilih segmen menengah bawah, namun 
juga pembangunannya yang cukup gencar. 
Tak heran jika meski baru seumur jagung, 
namun Gunawangsa Group sudah bisa diseja-
jarkan dengan perusahaan pengembang besar. 
Dan berikut petikan wawancara kabarbisnis 
dengan Triandy Gunawan.

Apa yang melatarbelakangi Anda lebih 
fokus membangun hunian vertikal untuk 
segmen menengah?

Memang ini tidak terlepas dari masih 
besarnya kebutuhan akan sebuah hunian oleh 
masyarakat di segmen ini. Sebesar 51% lebih 
di Indonesia adalah kaum muda atau usia 
produktif dan banyak membutuhkan rumah. 
Dari kebutuhan sekitar 800 ribu unit per 
tahun, developer hanya mampu memenuhi 
sekitar 400-500 ribu, jadi selalu defisit. Nah, 
kita ingin ikut membantu menyediakan 
hunian bagi mereka.

Hal itu karena masih banyaknya kendala 
di lapangan, seperti regulasi, ketersediaan 
lahan, dan sebagainya. Bahkan ada pemikiran 
bahwa Indonesia sudah saatnya memberikan 
insentif kepada developer-developer rumah 
vertikal, alasannya karena mampu mengurangi 
kemacetan di jalan, juga besaran lahan yang 
dipakai.

Bahkan dalam satu kesempatan Ketua 
Umum REI mengatakan, kalau semua orang 
menggunakan landed house, akan dibutuhkan 
sekitar 5 juta hektare per tahun di Indonesia. 
Kalau demikian, lama-lama pulau Jawa akan 
habis dan banyak terjadi alih fungsi lahan.

Tak heran, negara-negara berkembang 
kini mulai going vertikal. Sama dengan yang 
dilakukannya, going vertikal itu menyediakan 
rumah yang harga bisa dijangkau, namun 
dengan kualitas bagus di tengah kota. Dengan 
demikian akan mengurangi kemacetan, se-
hingga travel timenya tidak terlalu jauh. 

Bahkan kami tengah mempertimbangkan 
berpikir untuk menyediakan hunian terinte-
grasi, yakni di proyek kami berikutnya, bahwa 
hunian itu harus dekat dengan mass transport, 
bahkan kalau diizinkan dengan pemda setem-
pat kita akan sediakan busline sendiri, misalnya 
dengan menggandeng dishub setempat, dan 
sebagainya. Jadi para penghuni tidak perlu lagi 
naik mobil pribadi ke tempat kerjanya, dan 
cukup menggunakan fasilitas bus yang dise-
diakan developer. Jadi syaratnya, adalah lokasi 
harus bagus, harga harus terjangkau.

Di segmen menengah, keuntungan 
semakin besar, mengacu pada IHPR tadi. 
Jangan dilihat bahwa kerja dengan harga jual 
murah untungnya kecil, salah. Alasannya 
sangat simpel, orang yang memiliki kemam-
puan dengan harga lebih murah lebih banyak 
dibanding yang mewah. Jadi saya keep barang 
murah ini, karena kebutuhannya banyak. 
Kedua, karena kebutuhan besar, harga tentu 
akan cepat naik. 

Sesuai dengan visi dan misi kita, yakni 
Gunawangsa yang artinya berguna bagi nusa 
dan bangsa. Untuk internal, artinya keturunan 
Gunawan, Wangsa itu biasanya dipakai ketu-
runan kerajaan.

Bisa dikatakan di perusahaan keluarga 
yakni Warna Warni, Gunawangsa akan 
menjadi salah satu andalan, dan itu 
berkat tangan dingin Anda. Seperti apa 

Melesat 
Jadi ’Raja’ 

Apartemen 
di Surabaya

Triandy Gunawan

Dalam 3-4 tahun terakhir ini masyarakat kota 
Surabaya disuguhi pemandangan bangunan vertikal 
alias apartemen di sejumlah kawasan. Meski awalnya 

banyak yang ragu bahwa proyek tersebut akan 
diterima warga Surabaya, namun seiring berjalannya 

waktu hunian vertikal di kota ini booming juga. 
Tentu kali ini, keyakinan atau insting bisnis 

pengembang tidak meleset. Tak heran, kini setiap 
dibuka penjualan sebuah apartemen baru, selalu 

diserbu pembeli.
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Nelly Kurnia menatap layar 
smartphone-nya cukup lama. Tak 
banyak konsumen yang berlalu-
lalang membuat sales promotion girl 

(SPG) produk makanan kaleng itu punya waktu 
luang untuk chit-chat dengan temannya. ”Tahun 
lalu ramai sekali pas puasa dan menjelang Leba-
ran. Tak tahu kenapa sekarang kok agak sepi,” 
ujar dara berusia 20 tahun itu saat ditemui di 
sebuah pusat perbelanjaan di Surabaya belum 
lama ini.

Imbas dari sepinya pengunjung itu membuat 
Nelly harus realistis menerima kenyataan pahit: 
Lebaran tahun ini mungkin dia tak akan banyak 
menerima komisi penjualan. ”Saya tanya ke te-

Aprindo Jatim, Qomaru Zaman.
Menghadapi Lebaran, pengusaha ritel juga 

hanya meningkatkan stok sebesar 20%. Padahal, 
biasanya mereka menambah stok hingga 50% 
untuk menyambut Lebaran.

Lesunya sektor ritel tak lepas dari kondisi 
ekonomi nasional yang memang sedang lesu. 
Qomaru bahkan mengakui, tahun ini menjadi 
tahun terberat selama 10 tahun terakhir. Ia 
menuturkan, melemahnya ekonomi disertai de-
ngan berbarengannya momen tahun ajaran baru 
sekolah menjadi faktor dominan yang memicu 
rendahnya daya beli masyarakat saat 
ini.

”Rendahnya daya beli ini 
sudah terasa sejak Januari 
yang lalu. Dan semua ber-
mula dari kenaikan Ba-
han Bakar Minyak pada 
Desember 2014 yang 
cukup tinggi. Bahkan 
penurunan BBM pada 
pertengahan Januari dan 
Februari tidak mampu un-
tuk kembali mengereknya 
menjadi lebih tinggi,” jelas-
nya.

Sejak Januari 2015, realisasi pen-
jualan di seluruh gerai ritel di Jatim mengalami 
stagnasi bahkan cenderung melorot. Meskipun 
untuk barang kebutuhan pokok tetap mengala-
mi pertumbuhan sebesar 5% hingga 10%, un-
tuk produk nonmakanan mengalami penurunan 
sebesar 10% hingga 20%.

”Mudah-mudahan pada kuartal terakhir 
tahun ini bisa membaik dan daya beli kem-
bali melonjak. Kami tidak bisa berharap lebih. 
Dengan melihat kondisi seperti ini, maka kami 
akan melakukan koreksi target. Perkiraan kami, 
jika penjualan bisa mencapai seperti tahun lalu 
itu sudah baik karena untuk tumbuh sebesar 5% 
saja masih sulit terealisasi,” ungkapnya.

Tetap Penuh Siasat

man-teman SPG lain juga sama. Semua menge-
luh agak sepi tahun ini,” kata dia.

Melambatnya sektor ritel diamini diakui 
Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia (Aprindo) 
Jawa Timur. Gabungan pengusaha ritel itu tak 
segembira pada Lebaran tahun-tahun lalu. Jika 
biasanya Aprindo memasang target penjualan 
yang cukup besar pada saat puasa dan Lebaran, 
tahun ini target penjualan hanya dipatok tum-
buh 20% dibanding hari biasa.

”Kami tidak berani terlalu optimistis, Leba-
ran tahun ini kami hanya menargetkan pertum-
buhan penjualan akan mencapai 20% dibanding 
hari biasa. Dan jika dibanding tahun lalu, kami 
mematok pertumbuhan sebesar 5%,” ujar Ketua 

Kendati tahun ini, para pelaku usaha ritel 
tetap sekuat tenaga bersiasat untuk mencetak 
penjualan terbaik. Mereka berlomba-lomba 
menggeber pemasaran dan promosi-promosi 
menarik.

Head of Public Relation PT Matahari Putra 
Prima Tbk Fernando Repi mengatakan, momen 
puasa dan Lebaran tetap menjadi masa dengan 
peningkatan penjualan tertinggi dibanding bu-
lan-bulan biasa. Kontribusinya bisa mencapai 
20% dari total penjualan dalam setahun.

”Karena itu kami menambah volume stok 
barang di seluruh Hypermart. Kami juga gencar 
promosi dengan program diskon. Persiapan me-
nyambut Lebaran ini sudah kami lakukan sejak 
beberapa bulan lalu,” tuturnya.

Tidak hanya menggeber program diskon, 
jam beroperasi pun ditambah. Bahkan, khusus 
sepekan menjelang Lebaran, Hypermart di loka-

si-lokasi tertentu bisa buka hingga te-
ngah malam. Padahal, di hari biasa, 

Hypermart buka hanya sampai 
pukul 21.00 atau 22.00. Wa-

jar, karena biasanya sepe-
kan menjelang Lebaran, 
Tunjangan Hari Raya 
(THR) sudah cair dan 
masyarakat langsung ber-
buru kebutuhan Lebaran. 
Penambahan jam operasi 

gerai terutama dilakukan 
di gerai yang berada di kota-

kota besar. 
Fernando berharap, meski 

sektor ritel sedang lesu, Lebaran bisa 
memperbaikinya. ”Kami berharap Lebaran 

kali ini bisa membangkitkan bisnis ritel yang lesu 
pada awal tahun,”jelasnya.

Ikhtiar promosi juga digenjot PT Ramayana 
Lestari Sentosa Tbk (RALS). Peritel ini meng-
gelar program bertajuk ”Late Night Sale”. Jam 
beroperasi ditambah sehingga masyarakat bisa 
berbelanja di gerai Ramayana hingga tengah 
malam.

Direktur PT Ramayana Makmur Sentosa 
(induk usaha dari Ramayana Lestari Sentosa) 
Setyadi Surya mengatakan, penambahan jam 
operasi dengan program diskon ikut berkontri-
busi mendongkrak pendapatan, meskipun tak 
besar. ”Kami juga banyak menyediakan program 
diskon selama Ramadan,” ujarnya.

Musim Lebaran tahun ini bisa jadi tak bikin 
pengusaha ritel semringah. Perlambatan ekonomi 
membuat masyarakat untuk sementara mengerem 
dan bahkan memangkas anggaran belanjanya. 
Pelaku usaha ritel pun bersikap realistis.

di Masa yang Tak Cerah
Berburu Berkah

Rendahnya daya beli ini 
sudah terasa sejak Januari 

yang lalu. Dan semua 
bermula dari kenaikan 

Bahan Bakar Minyak pada 
Desember 2014 yang 

cukup tinggi.
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ADA yang berbeda saat Anda 
melewati kawasan Jalan 
Mayjen Sungkono, tepatnya 
Jalan Abdul Wahab Siamin 
Surabaya. Karena kini kawasan 

itu lebih tertata, asri dan enak dipandang. Ini 
menyusul telah dibangunnya taman yang di-
namai Taman Sungkono.

Adalah PT PP Properti Tbk yang mempra-
karsai pembangunan taman seluas 3,738 m2 

ini. Ini sebagai wujud dukungan terhadap 
komitmen Pemerintah Kota Surabaya dalam 
membangun dan menyediakan taman di kota 
Surabaya, yang sekaligus dapat menjadi ru-
ang publik bagi warga kota ini.

Selain sebagai program corporate so-
cial responsibility (CSR) perseroan, bagi PP 
Properti, pembangunan taman ini sekaligus 
sebagai hadiah bagi warga Surabaya yang 
baru saja merayakan Hari Ulang Tahun Kota 

Surabaya ke-722 pada 31 Mei 2015.
Taman Sungkono sendiri dilengkapi de-

ngan monumen (sculpture) yang ide ranca-
ngannya diambil dari simbol dengan makna 
‘masyarakat’, yang lokasi penempatannya, 
merupakan pintu gerbang untuk masuk ke 
wilayah jalan Abdul Wahab Siamin seba-
gai central business district Surabaya Barat, 
yang diharapkan dapat memberikan energi 
positif bagi masyarakat Surabaya.

Taman Sungkono merupakan taman pasif 
yang dilengkapi dengan air mancur, dengan 
tata cahaya yang disorot dari dasar kolam.

Pada peresmian Taman Sungkono, yang 
dilaksanakan pada Jumat (26/6/2015) lalu 
hadir Walikota Surabaya Tri Rismaharini, 
M.T dan Galih Saksono selaku Direktur Ope-
rasional PP Properti, yang bersama-sama 
melakukan penekanan tombol, pelepasan 
burung merpati, dan penandatanganan 
prasasti sebagai simbol pembukaan Taman 
Sungkono

Dalam sambutannya, Galih Saksono me-
nyampaikan bahwa pihkanya berharap agar 
Taman Sungkonom bisa memberikan man-
faat yang besar bagi masyarakat kota Sura-
baya.

“Kami berharap keberadaan Taman Sung-
kono ini dapat dimanfaatkan warga Sura-

baya, khususnya, yang tinggal di sekitar 
apartemen Grand Sungkono Lagoon yang 
saat ini sedang kami bangun, sebagai fasili-
tas ruang publik. Kami sadar kota Surabaya 
masih membutuhkan banyak ruang terbuka. 
Semoga berbagai kalangan lain akan tertarik 
mengikuti langkah kami membantu Pemkot 
Surabaya membangun taman-taman hijau di 
kota ini,” katanya.

Karena itu, Project Manager Grand Sung-
kono Lagoon, Rudy Harsono berharap, se-
moga warga Surabaya dapat membantu 
menjaga dan merawat Taman Sungkono, 
agar wilayah hijau dan asri di setiap sudut 
kota Surabaya, khususnya wilayah Surabaya 
Barat dapat terus terpelihara keberadaannya 
dan dapat menjadi kebanggaan.

Sekadar diketahui, PP Properti saat ini 
tengah mengembangkan Grand Sungkono 
Lagoon, sebuah kawasan superblok yang 
berlokasi selangkah dari gerbang tol Satelit, 
Surabaya Barat. Superblok ini menerapkan 
berbagai aspek green-building dan konsep 
smart-home demi gaya hidup sehat bagi 
para penghuni. Grand Sungkono Lagoon 
juga menyediakan taman keluarga lebih dari 
3,5 hektar area dan memudahkan akses ke 
berbagai tujuan aktifitas bisnis serta hiburan 
Anda.

Taman Sungkono
Kepedulian PP Properti 
bagi Warga Surabaya
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Ke Mana Isi Libur Lebaran?
SELAIN bersilaturahim, libur Leba-

ran sering dimanfaatkan masyarakat 
untuk berwisata. Destinasi wisata 
yang tak jauh dari tempat mudik jadi 
sasaran. Ke mana berlibur di Jawa 

Timur saat Lebaran? Berikut sejumlah pilihan 
destinasi wisata yang bisa Anda lirik. 

 Masjid Cheng Hoo (Surabaya)
Wisata religi ke Masjid Cheng Hoo cukup 

menarik untuk dicoba. Masjid ini berlokasi di 
Jalan Gading,Genteng, Surabaya, tak jauh dari 
Balaikota Surabaya.

Model arsitektur masjid tersebut unik kare-
na bercita rasa Tionghoa. Maklum saja, masjid 
tersebut didirikan atas prakarsa sejumlah tokoh 
Tionghoa muslim yang tergabung dalam PITI 
(Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) dan 
pengurus Yayasan Haji Muhammad Cheng Ho. 
Dibangun sejak 15 Oktober 2001 atau bertepa-
tan dengan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, 
masjid ini diresmikan pada 13 Oktober 2002.

Arsitektur masjid ini menyerupai kelenteng 
(rumah ibadah umat Tri Dharma) dengan 
dominasi warna merah, hijau, dan kuning. 
Ornamennya kental dengan nuansa Tiongkok. 
Menginjakkan kaki di masjid ini, Anda akan 
memasuki sebuah pintu serupa pagoda dengan 
relief naga dan patung singa. Tak lupa ada lafaz 
Allah dalam huruf Arab di pucuk pagoda. 

 Situs Trowulan (Mojokerto)
Bagi Anda yang meminati wisata sejarah, 

Situs Trowulan adalah destinasi yang bakal 
meninggalkan kesan di hati. Situs ini merupa-
kan kawasan kepurbakalaan yang berkaitan erat 
dengan masa kejayaan Kerajaan Majapahit.

Di situs yang berada di jalur antara 
Jombang, Mojokerto, dan Surabaya ini 
berdiri candi, makam, dan kolam. 
Situs Trowulan telah didaftarkan 
untuk menjadi Situs Warisan 
Dunia UNESCO sejak 2009. 
Situs tersebut konon menjadi 
pusat Kerajaan Majapahit 
yang ketika berjaya meng-
uasai seluruh Nusantara 
hingga luar negeri.

 Gunung Kelud (Kediri dan Blitar)
Gunung ini terletak di perbatasan Kabupa-

ten Kediri, Malang, dan Blitar. Gunung Kelud 
adalah gunung berapi yang aktif hingga saat ini. 
Berdasarkan catatan, sejak tahun 1000 Masehi, 
gunung ini setidaknya sudah meletus sebanyak 
30 kali. 

Hingga kini, Gunung Kelud tetap menjadi 
favorit wisatawan untuk melepas penat. Bah-
kan, letusan gunung pada tahun lalu mem-
bentuk fenomena alam baru yangmembuat 
wisatawan seolah tak pernah bosan mendatangi 
Kelud. 

Sepanjang perjalanan, sejauh mata meman-
dang tampak warna kehijauan yang menyejuk-
kan mata, hamparan ladang dan lembah hijau, 
ngarai, perbukitan dan pegunungan hijau yang 
memesona.

Singgah ke kawasan Gunung Kelud, tak 
afdol rasanya jika tidak melihat dan merasa-
kan sendiri sensasi ”Jalan Misterius”. Terda-
pat sebuah tanda di ruas jalan yang terlihat 
”menanjak” dari arah pulang wisata Gunung 

Kelud ini, tetapi jika kendaraan dihentikan 
pada posisi gigi netral di marka putih yang 

melintang jalan, maka kendaraan akan 
berjalan menggelinding. 

 Pantai Klayar (Pacitan)
Selain terkenal dengan batu akik, Pacitan 

juga dikenal dengan berbagai keindahan alam. 
Salah satunya adalah Pantai Klayar yang terletak 
di Kecamatan Donorojo, Pacitan. Saat ini, Pan-
tai Klayar sedang menjadi idola wisatawan.

Daya tarik pantai ini ada pada hamparan 
pasir putih nan bersih dengan batu karang yang 
menyerupai Sphinx. Ada pula karang bolong, 
seruling laut, dan air mancur alami setinggi 10 
meter. Anda juga akan dibuat terkagum dengan 
kubah lava. 

Tak jauh dari Pantai Klayar, Anda juga bisa 
mengunjungi Goa Gong dengan eksotismenya 
yang bakal membuat Anda terpesona. 

 Pulau Sempu (Malang)
Daya tarik utama Pulau Sempu adalah 

Laguna Segara Anakan, sebuah pantai seluas 
4 hektar di dalam pulau tersebut. Hamparan 
pasirnya putih bersih, sehingga membuat Anda 
bakal nyaman berlarian atau sekadar menikmati 
siraman cahaya matahari. Airnya juga jernih. 
Air yang ada di laguna tersebut merupakan air 
laut yang terpisahkan oleh bebatuan karang. 

Pulau Sempu adalah kawasan konservasi, 
sehingga untuk menuju ke destinasi tersebut 
Anda mesti mendapatkan izin terlebih dahulu. 
Pulau Sempu adalah destinasi impian bagi Anda 
yang menggemari petualangan. Berkemahlah 
di pulau ini dan Anda akan merasakan seolah 
berada di pulau pribadi yang indahnya tak bisa 
disampaikan lewat kata-kata.

kabarbisnis.com

Masjid Cheng Hoo

Gunung Kelud Situs Trowulan

Pantai Klayar

 Pantai Pulau Merah (Banyuwangi)
Pantai ini kini menjadi salah satu favorit 

wisatawan. Keunikan pantai ini terletak pada pu-
lau berbentuk bukit kecil yang berada tak jauh dari 
bibir pantai. Jika air sedang surut, Anda bisa ke 
pulau tersebut dengan menyeberanginya dengan 
berjalan kaki. Jika kemarau tiba, warna tanah di 
pulau tersebut akan berwarna kemerahan.

Pantai yang berjarak tempuh sekitar 1,5 
jam dari pusat kota Banyuwangi ini mempunyai 
pasir putih nan bersih. Jejeran payung wisata 
menyediakan layanan bersantai untuk me-
nikmati pemandangan pantai. 

Pantai ini juga menjadi salah satu tempat 
berselancar. Untuk Anda yang ingin menjajal 
berselancar, di pantai ini disediakan sarana lati-
han yang akan langsung dikawal oleh instruktur 
dan penjaga pantai. Daya tarik utama pantai ini 
adalah panorama saat matahari akan tenggelam.

Pulau Sempu

Pantai Pulau Merah
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oleh-oleh

Saat musim mudik Lebaran, rasanya tak lengkap 
jika tak berburu oleh-oleh alias buah tangan. Setelah 
bersilaturahim dengan sanak kerabat, memborong 
beragam penganan untuk oleh-oleh bagi kolega 
layak dilakukan. Apa saja yang layak diburu? 

Beras Wangi Rasa Kopi
Inilah bipang, semacam puff rice cake ala Pasuruan. Bipang 

adalah penganan ringan yang terbuat dari beras. Makanan ini 
dibuat kali pertama oleh warga Tionghoa. Bipang berasal dari 
kata ”bi” yang berarti beras dan ”pang” yang berarti wangi. 

Pada awalnya, bipang hanya dibungkus dengan daun pisang. 
Rasanya pun hanya manis semacam vanila. Dalam perkembang-
annya, bipang kini tampil semakin modern dengan kemasan 
yang unik dan menarik. Rasanya pun berkembang dalam be-
ragam varian, mulai dari cokelat, stroberi, durian, kopi, 

Tahu Tuna Kampung SBY
Sebagai daerah di wilayah 

pantai, hasil ikan 

tepung dan molen sale pisang. 
Makanan ini terbuat dari buah 

pisang yang diiris tipis lalu dijemur 
hingga kering lalu diproses ulang 
hingga menjadi penganan unik. 

Bola-bola di Tanah Majapahit
Onde-onde adalah penganan ringan khas tlatah Majapahit 

atau Mojokerto. Onde-onde paling terkenal adalah Bo Liem 
yang berdiri sejak 1929.Penganan ini terbuat dari adonan tepung 
yang berbalut dengan taburan wijen. Bentuknya seperti bola 
dengan isi beragam rasa sesuai selera. Isinya mulai dari olahan 
kacang hijau, cokelat, hingga keju. 

Tepung Beras Berbalut 
Daun Aren

Pudak adalah makanan khas 
Gresik yang terbuat dari tepung 
beras yang dibungkus daun aren. 
Sebelum dijadikan bungkus, daun aren 
itu dikeringkan dulu sehingga lebih 
tebal. Tepung beras sebagai bahan 
dasar diberi campuran gula merah dan kadang dicampur daun 
pandan wangi; untuk kemudian dibungkus dengan daun aren, 
lalu dikukus.  

Pudak dibedakan dalam dua warna, yaitu putih untuk rasa 
pandan dan cokelat untuk rasa gula merah. Kini bahkan telah 
dikembangkan pudak berwarna hijau dengan rasa pandan. 
Selain rasanya yang enak, pudak mempunyai kemasan unik yang 
mungkin tak bisa disamai penganan ringan lainnya. 

Hasil Fermentasi yang Pecah di Mulut
Brem adalah penganan ringan khas Madiun. Makanan ber-

bentuk persegi panjang ini menjadi ciri khas Madiun selain nasi 
pecel.Brem mempunyai rasa manis bertekstur padat. Saat Anda 
memakannya, brem akan langsung pecah di mulut. Rasanya 
begitu ngangeni.

Makanan ini terbuat dari sari beras ketan yang difermentasi. 
Kini banyak dikembangkan brem rasa buah. Brem dapat meng-
hangatkan badan, menjaga stamina dan kesehatan tubuh, serta 
dapat meningkatkan nafsu makan.

Pilih-pilih Buah Tangan
untuk Kampung Halaman

Pacitan cukup melimpah, termasuk 
tuna. Nah, kreasi masyarakat cukup 
Pacitan layak diacungi jempol. 
Mereka membuat tahu dengan cita 
rasa tuna. Selain tahu, ada pula abon 
tuna. Produk tahu tuna khas kampung 
mantan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ini sudah terkenal 

hingga ke berbagai daerah. Pengiriman tahu tuna sudah men-
jangkau Sumatera, Kalimantan, hingga Papua.

Penganan ini bisa dipadukan dengan bakso atau langsung 
dimakan dengan dicocolkan saus. Tahu tuna juga lezat dijadikan 
lauk untuk menemani makan Anda.

Gulungan Pisang Renyah 
ala Kota Minyak

Nah, yang satu ini adalah penganan 
ringan khas kota kaya minyak, Bojo-
negoro. Namanya ledre. Makanan ini 
berbahan dasar pisang yang potongan 
super-tipisnya digapit atau digulung. 
Modelnya semacam stick roll atau kue 

semprong.Panjang ledre berkisar 20 cm dengan diameter 
1,5 cm. Rasanya cukup manis, terkadang ditaburi gula 

pada tepung yang telah dicampur dengan pisang. 

Sale Pisang dari Timur Jawa
Selain dikenal lewat berbagai destinasi 

wisata alam yang indah, Banyuwangi juga 
punya beragam penganan ringan. Salah satu-
nya adalah sale pisang. Secara umum ada dua 
macam sale pisang, yaitu sale pisang goreng 



24 tabloid kabarbisnis | edisi khusus lebaran

kabarbisnis.com

kabarbisnis

B AGI Anda yang mendambakan hidup 
sehat dan berkualitas, Graha Natura di 
Surabaya Barat, merupakan pilihan yang 
ideal. Mengusung konsep green and 
healthy living, Graha Natura mencipta-

kan lingkungan yang hijau, sejuk, dan asri di tengah 
kungkungan kota metropolitan. 

Konsistensi Graha Natura dalam menerapkan 
konsep green and healthy living terlihat sejak ger-
bang utama. Deretan pohon trembesi di jalan-jalan 
utama tak hanya berfungsi sebagai peneduh, tapi 
juga membantu meningkatkan kualitas udara. Seri-
bu jenis pohon tersebar di seluruh penjuru hunian 
eksklusif tersebut. 

Masuk ke dalam cluster, Anda akan disambut 
hunian-hunian dengan desain gaya tropis yang 
memiliki fasad elegan nan mewah namun tetap ra-
mah lingkungan. Penggunaan en-
ergi listrik bisa diminimalkan kare-
na rumah dirancang agar memiliki 
sirkulasi udara dan pencahayaan 
alami yang baik. Inilah yang men-
jadi ciri khas Graha Natura.  

Pada tipe Michelia, misalnya. 
Nuansa tropis tak hanya diapli
kasikan di fasad luar hunian dua 
lantai yang menempati lahan seluas 
375 m2 tersebut. Taman dihadirkan 
terintegrasi dengan hunian se-
hingga penghuni bebas menikmati 
view taman dari berbagai sudut ru-
mah seluas 287 m2 tersebut. ”Saat 
duduk di ruang tamu pun mereka 
bisa menghadap taman,” kata Mar-
keting Manager Graha Natura Edi-
son Tan.   

Keindahan taman juga bisa 
dinikmati dari dalam kamar tidur. 
Sebab, master bedroom berada di 
lantai satu. ”Penghuni bisa menyak-
sikan view taman dari kamarnya,” 
ucap Edison.

Lain lagi dengan tipe Canna. Rumah dua lantai 
yang berdiri di lahan 8 x 20 meter tersebut dileng-
kapi dengan taman di salah satu sisi. ”Meski lebar 
hanya 8 meter, tapi kami menghadirkan taman untuk 
mengoptimalkan pencahayaan dan sirkulasi udara,” 
ungkap Edison.

Tinggal di rumah tipe Canna yang dilengkapi de-
ngan empat kamar tidur, penghuni akan serasa hi-
dup di apartemen. Setiap ruang dirancang agar bisa 
difungsikan secara fleksibel. ”Ruang tidur bisa Anda 
jadikan ruang kerja atau ruang hobi,” tutur Edison.

Gaya tropis juga tampak jelas di tipe Celinda 
yang berada di blok C Graha Natura. Komposisi ba-
ngunan dan area terbukanya sangat diperhatikan. 
Sisi samping rumah dua lantai itu dirancang sebagai 
area hijau yang berfungsi sebagai penyuplai oksigen 

sekaligus penyegar mata. ”Begitu membuka jendela, 
penghuni langsung bisa menyaksikan view taman,” 
cetus Edison.

Bangunan yang menempati tanah seluas 200 m2 
tersebut dilengkapi dengan empat kamar tidur dan 
empat kamar mandi. ”Master bedroom berada di lantai 
satu dan tiga sisanya di lantai dua,” imbuhnya.

Label ramah lingkungan juga melekat erat pada 
Graha Natura berkat sistem sanitasi lingkungan ter-
padu vacuflow system dari Qua-Vac BV, Belanda, 
yang sangat efisien. Septic tank diletakkan di luar 
lingkungan rumah sehingga air dan tanah dijamin 
bebas dari polusi rumah tangga

Tipe Tiga Lantai, Harga Mulai Rp 2,2 M
Keluarga muda yang mendambakan hunian me-

wah di lokasi premium akan menemukannya di Gra-

ha Natura. Garden Ville (LT/LB 90/148 m2) yang 
ditawarkan dengan harga mulai Rp 2,2 miliar 
bisa jadi pilihan pas. Rumah tiga lantai tersebut 
hadir dengan nuansa vila. Penggunaan unsur kayu 
pada bagian eksterior menciptakan kesan modern 
pada fasad Garden Ville.

Penghuni juga takkan kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sebab, lokasi Garden Ville dekat 
dengan area komersial. Club house yang akan mulai 
dibangun pada Oktober 2015 dan selesai pertengah-
an tahun depan juga berada tak jauh dari Garden 
Ville.

Unit Siap Huni, Angsuran 36x, Free AC
Penawaran menarik berupa angsuran 36 kali, ber-

laku untuk semua tipe, sudah disiapkan bagi Anda 

yang ingin tinggal di Graha Natura. ”Kami juga akan 
memberikan free lima unit AC,” ujar Edison. Karena 
unit sudah siap huni, Anda bisa segera menempati 
rumah baru.

Tentang Graha Natura
Graha Natura dimulai dari kepedulian Intiland 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
lingkungan. Minimnya kawasan perumahan yang 
nyaman dan sehat di wilayah kota besar, membuat 
Intiland memulai proyek Graha Natura dengan me-
ngedepankan konsep Nature, Healthy Living dan 
Technology. Dibangun di kawasan seluas 80 Ha di 
Surabaya Barat, Graha Natura menggandeng sejum-
lah lembaga ilmiah, yaitu pihak pengelola Kebun 
Raya Purwodadi dan Seameo Biotrop (South East 
Asia Regional Centre for Biological Tropical) untuk 

program konservasi lingkungan 
yang menempati hampir separuh 
dari ruang terbuka hijau di seluruh 
area kawasan perumahan. Melalui 
kerjasama ini Graha Natura mena-
nam sebanyak 10.000 pohon dari 
1.000 atau 25% jenis pohon yang 
ada di Indonesia. Salah satu pro-
gram yang dijalankan adalah pe-
ngadaan area pembibitan varietas 
mangga di lahan melalui program 
“Kebun Mangga Persahabatan”, di-
mana program ini merupakan salah 
satu bentuk konservasi lingkungan 
dan edukasi yang ditawarkan oleh 
Graha Natura.

Desain lingkungan dan land-
scape Graha Natura dipercayakan 
kepada seorang desainer interna-

sional, Karl Princic, untuk 
menciptakan kawasan yang 
tertata asri dan teduh de-
ngan banyak ruang terbuka 
hijau dan pepohonan besar, 
memberikan banyak pasokan 
oksigen (O2) yang akan men-
goptimalkan kualitas gaya hi-
dup sehat penghuninya.

Graha Natura juga berko-
mitmen untuk mewujudkan kawasan perumahan 
lebih sehat yang bebas limbah rumah tangga de-
ngan membangun sistem pusat pengolahan limbah 
terpadu atau Integrated Sewage Treatment Plant 
(ISTP) yang mampu mengolah seluruh limbah cair 
dan padat dari rumah tangga secara terpusat. Mela-
lui penerapan teknologi ini maka setiap rumah di 
Graha Natura bebas dari septic tank.

Nah, sempatkan untuk mengajak keluarga 
berkunjung ke lokasi Graha. Anda dan keluarga bisa 
menggali informasi lebih lanjut tentang tipe-tipe ru-
mah yang tersedia di Graha. adv

Fasad Elegan,
Desain Ramah Lingkungan

Graha Natura Konsisten Terapkan Konsep Green and Healthy Living 

Opeh HouseGraha Natura:
Setiap Hari10.00 - 16.00

Pameran Graha Natura Di Grand City Lt. 4, 13 - 19 Juli 2015 


